PENGEMBANGAN MODUL MATA DIKLAT HIDROLIK
DI SMK N 3YOGYAKARTA

SKRIPS|

Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Teknik

g S
P
P/ w\ECOLKF NN
7 L ]

L N9

Oleh:
GATOT SUPRIYADI
08503245014

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2011



HALAMAN PERSETUJUAN

SKRIPSI

Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik
di SMK N 3 Yogyakarta

Disusun oleh :

GATOT SUPRIYADI
NIM. 08503245014

Telah diperiksa dan disetujui oleh pembimbing untuk diuji.

Yogyakarta, /& Maret 2011
Dosen Pembimbing
b

I.f'"

L
(A=
] "‘l F -‘:(,‘
_.--"""'___'—._-_._F"r LL 8

- V22
Fre rahmanto, M.Eng.
NIP, 19770113 200501 1 001




HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

PENGEMBANGAN MODUL MATA DIKLAT HIDROLIK
DISMK N 3 YOGYAKARTA

Dipersiapkan dan disusun oleh:

GATOT SUPRIYADI
NIM. 08503245014

Telah Dipertahankan Di Depan Panitia Penguji Skripsi
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Pada Tanggal 31 Maret 2011

Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat GunaMemperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Teknik

SUSUNAN DEWAN PENGUIJI

Jabatan Nama
. Ketua Penguji Fredy Surahmanto, M.Eng. < —
2. Sekretaris Penguji  Jarwo Puspito, M.P.

3. Penguji Utama Yatin Ngadiyono, M.Pd.

Yogyakarta,  April 2011
Dekan Fakultas Teknik

~_Universitas Negeri Yogyakarta




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama » Gatot Supriyadi

NIM . 08503245014

Program Studi i Pendidikan Teknik Mesin

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik
di SMK N 3 Yogyakarta

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri, dan
sepanjang pengetahuan saya, tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain
sebagai persyaratan penyelesaian studi di Universitas Negeri Yogyakarta atau
perguruan tinggi lain, kecuali bagian - bagian tertentu yang saya ambil sebagai
acuan dengan mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah yang benar. Jika ternyata
terbukti pernyatan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta,/fMaret 2011
Yang Menyatakan,

- —

Gatot Supriyadi
NIM. 08503245014



HALAMANMOTTO

Dimana ada kRemauan, di sana pasti ada jalan

Berorentasi pada proses untuk menuju hasil Sempurna

Sebaik - baiknya manusia adalah manusia yang berguna

bagi orang lain

Tuntutlah ilmu sampai ke negeri cina

ManfaatRan waktu luangmu



HALAMAN PERSEMBAHAN

Laporan skripsi ini RupersembahRan Repada :
> Bapak dan ibu tercinta yang telah melimpahkan bimbingan, doa dan
segala dukungan baik material maupun spiritual
> Kakak-RakakRu dan Reluarganya yang sangat aku sayangi
> Sahabat-sahabatRu yang selalu memberikan semangat dan motivasi

> Almamaterky, Universitas Negeri YogyaRarta

Vi



PENGEMBANGAN MODUL MATA DIKLAT
HIDROLIK DI SMK N 3 YOGYAKARTA

Oleh:

Gatot Supriyadi
NIM: 08503245014

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkanuhpang tepat untuk
mendukung pembelajaran hidrolik dan mengetahui yké&an modul
pembelajaran hidrolik di SMK N 3 Yogyakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode liiane
pengembangan. Penelitian ini dilakukan pada siseiask3 Jurusan Teknik
Pemesinan SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 30 siswaa Bi&kumpulkan dengan
menggunakan instrumen yang dianalisis secara g@é$kkuantitatif untuk
mengetahui kelayakan modul pembelajaran hidrolik.

Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran yaegoentuk modul,
adapun desain modul yang dikembangkan berbentul batak dengan ukuran
A4, jenis huruf Arial, ukuran huruf 12, spasi 1#argin batas atas 3 cm, batas
kiri 3 cm, batas bawah 2 cm dan batas kanan 2 simadul terdiri dari cover
modul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambaaftad tabel, silabus,
pendahuluan, bab I-V yang meliputi; sub pokok bahasangkuman, latihan,
kunci jawaban dan yang terakhir penutup. Tahapacarsgan pengembangan
modul ini meliputi (1) identifikasi tujuan, (2) alas kebutuhan, (3) pengumpulan
data, (4) desain modul, (5) uji ahli, (6) revis(7) uji terbatas, (8) revisi Il, (9) uji
lapangan, (10) revisi akhir, (11) penyempurnaan.kdjayakan terhadap modul
hidrolik yang dikembangkan menurut penilaian ahliateni memperoleh
persentase sebesar 79,16 %, dari ahli media mehapgrersentase sebesar 81 %.
Uji terbatas mencakup penilaian unjuk kerja 4 sislgagan hasil nilai rata-rata
sebesar 6 dan dari uji lapangan mencakup penilaigrk kerja 30 siswa dengan
hasil nilai rata-rata 7,88. Dari hasil uji di ada&pat disimpulkan bahwa modul
yang dikembangkan sudah layak digunakan untuk niemdu pembelajaran
pneumatik-hidrolik.

Kata kunci : Pengembangan, modul, pembelajaranlikd

Vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Ykftadna Esa, atas rahmat
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesai&poran skripsi ini
dengan judul Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik di SMK N 3
Yogyakarta”.

Penyelesaikan skripsi ini penulis memperoleh bangeata bimbingan dari
berbagai pihak, sehingga penyusunan skripsi inat&erjalan lancar. Dalam
kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasiy gabesar-besarnya kepada
yang terhormat:

1. Bapak Dr. Rochmat Wahab, selaku Rektor Univerditegeri Yogyakarta.

2. Bapak Wardan Suyanto, Ed.D. selaku Dekan Fakukksik Universitas
Negeri Yogyakarta.

3. Bapak Bambang Setiyo HP, M.Pd. selaku Ketua Jurd3amdidikan
Teknik Mesin dan sebagai Penasehat Akademik.

4. Bapak Fredy Surahmanto, M.Eng., selaku dosen pehibg skripsi yang
telah memberikan arahan-arahan dalam penyelesiigsi ini.

5. Bapak H. Putut Hargiyarto M.Pd., Yatin Ngadiyono,Rd., atas waktu
yang diluangkan untuk memvalidasi modul pembelajara

6. Teman-teman seperjuangan program tambah gelar 20@8g telah
banyak memberikan bantuan sehingga pembuataniskiigspat selesai.

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkansasatu, terima kasih

atas bantuannya.

viii



Semoga segala bantuan yang telah diberikan mergatiitan amal
tersendiri dihari perhitungan kelak dan semogalABAWT memberikan balasan
yang setimpal.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dampurna. Untuk itu,
saran dan kritik senantiasa penulis harapkan desserkpurnaan Skripsi ini.

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat Ipegnbaca. Amin.

Yogyakarta, Maret 2011

Penulis



DAFTAR ISl

Halaman

HALAMAN JUDUL oottt e e [
HALAMAN PERSETUJUAN .. e e ii
HALAMAN PENGESAHAN ....ooiiiiiiiiiiiie e il
HALAMAN PERNYATAAN ..ottt iv
HALAMAN MOTTO ittt Vv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... ..ottt vi
ABSTRAK et a e vii
KATA PENGANTAR et ivii
D e Y o 1] X
DAFTAR TABEL ..ooeiiiieiiii et Xiii
DAFTAR GAMBAR ... et e VXi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot XVi
BAB | PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah ................oooieeeei i, 1

B. Identifikasi Masalah ..................ooooiiiii 4

C. Pembatasan Masalah .................ccooiimmmm e 5

D. Rumusan Masalah ............cccooiiiiiiiii 5

E. Tujuan Penelitian .............ccoooiiiiiiis e 5

F. Manfaat Penelitian ................oovevemeimmmmemeeeiiiiiinns 6

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

F N V[T T =T o] P 7
1. Tinjauan Sistem Pembelajaran ..........ccccccccvvnnnnnnnn. 7
2. Tinjauan Media Peabelajaran ..........cccceeeiinnnnnnnn. 10
a. Pengertian Media ..........oocoovimiiiiiiiiiieieee 10
b. Manfaat Media Pembelajaran ................ccccco... 14

c. Jenis dan Kreteria Memilih Media Pembelajaran ..17

X



3. Tinjauan Modul Sebagai Bahan Ajar Atau Sumber

. Proses Penyusunan Modul .................oceeee...

. Komponen Modul .........ccoooviiiiiiiiii e

. Kelebihan Pembelajaran dengan Modul ..............

a
b
c. Karaktersitik Modul ..........c.coooiiiiiiiiiim e
d
e
f

Manfaaat Modul .............cccoceiiiiiiiiiiiieiee s

g. Desain Penyusunan Modul ...............ccoceeeeeenns

4. Tinjauan Tentang Pneumatik-Hidrolik ...............

B. Temuan Hasil Penelitian ...............oooooviiiiiiiie
C. Kerangka PiKir .........cooooiiiiiiiii e

D. Pertanyaan Penelitian .............cccooovimmcceiii e,

BAB 1l METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian ..........ccocuviviiiiiiiiiieeeeeee e
B. Tahap Penelitian ...........coocooiiiiiiiiii e,
1. Analisa Kebutuhan ..........cccccoviiiiiiiimeeee e
2. Tahap Pengembangan ..........c.cccccooiiiicceeeeeennnnnnnn.
C. Uji Coba Produk ..........ccooeiiiiiiiiiiiieee e

Desaian Uji Coba ........cooooviiiiiiiiiiiii e

=

. Populasi dan Sampel Uji Coba ...........cooccccceennnnnnn.
c JeNIS DALA ..vuieiiii e

2
3
4. Teknik Pengumpulan Data ................ueimmmmmeeeeeennnne
5. Instrumen Data ............ocoviiiiiiiiiieiee
6

. Teknik Analisa Data ........c.oeeeeiieee e

BAB |1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Rancangan Pengembangan Modul ....................
1. Identifikasi TUJUAN .......coovviieiiii e

2. ANALISIS e



3. Pengumpulan Data ..........cccocoeevvveei e a7
4. Desain Modul ... 48
5. Validasi Modul ... 56
6. REVISI | oo 56
7. Uji keolmpok KeCil .........coviiiiiiiiiiiiiiiieeeei e 57
8. REVISI Il oot 57
9. Uji LAPaNgan ........ococeiiiiiiiiiaeeee e ieeeeme e 57
L10.REVIST e 58
11.Produk AKRI ... 58
B. Kelayakan Modul...............ouiiiiiiiii e 58
1. Hasil Validasi Ahli Materi ............cooooeicceeiiiiiineeeee 58
2. Hasil Validasi Ahli Media ............coeiiiiiieiiiiiieeee 59
3. Hasil Tanggapan GUIU .........cccoeevvviiiiiecemmmeeciie e 64
4. Hasil Uji Terbatas .........cccocviiiiiiiiieiieeeeceeeie e 67
5. Hasil Uji Lapangan ..........cccoooiiiiiiiiiceeeeeceeeeeee, 69
C. ReVISI ProduK .........cuviiiiiiiiiiiiiiiiiiimmmmme e 74
1o Tata TuliS...cooooiiiiiiiiee e 74
2. GaMDAr ... 75
3. KULIPAN e 76
D. Pembahasan .........cccccovviiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 76

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, KeSImpulan ... 82
B. IMPIKAST ... e 82
C. Keterbatasan ..........cccccocoiiiiiiiiiiiiimmmmmme e 83
D. SAran ..o 83
DAFTAR PUSTAKA .ttt e e 84
LAMPIRAN L.ttt mme ettt e e e e e e e e 86

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Matriks Pemilihan Media ............ o eeeeeeeeiieiiiiiiiieiiiiiiiiiiiiienns 19
Tabel 2. Penggolongan Pernyataan Motivasi Berdasdkndisi............. 41
Tabel 3.  Kisi-kisi Angket untuk Para Ahli.....ccce.coooiiiiiiniiiiiiiie 42
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen untuk GUIU ... 43
Tabel 5. Tabel Skala Persentase Menurut Suhafgikunto.................... 44
Tabel 6.  Kiritria Ketuntasan Mengajar.........cccceueeoieeeeeiiiiiiiineeeeeeeeiiiennnn 44
Tabel 7. Hasil Validasi Materi............cccocer i 58
Tabel 8. Hasil Validasi Media...........coooereaeiiiiiiie e 06
Tabel 9.  Pendapat GUIU..........ccovviiiiiiceee e ) 65
Tabel 10. Uji terbatas.........ooeeiiiiiii e 58
Tabel 11. Konversi SKOr MOtIVASI...........coeeeeeveiiieiiiiiiieieiiieeeeeeeeiiienes 70
Tabel 12. Hasil Uji Lapangan...............coueeeviieeeeiiiiieeeeieeeeeiiieeeeseeeees 73
Tabel 13. Standar Kelayakan Produk..........ccccocoiiiiiiiiiiiiiiin, 77
Tabel 15. Hasil Perbandingan Nilai Penggunaanod.......................... 80

Xiii



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.
Gambar 13.
Gambar 14.
Gambar 15.
Gambar 16.
Gambar 17.
Gambar 18.
Gambar 19.
Gambar 20.

Gambar 21.

DAFTAR GAMBAR

Strategi pembelajaran ...........ccecumeeeeiiiieeiiiiie e 8
Proses Komunikasi dan Pembelajaran............................ 13
Kerucut Pengalaman Edgar Dale .......ccccoevvviiiiiiiiiiniinnnnn. 14

Konsep Penyusunan Bahan Ajar.....cccccceocceiiiieevviiiiinen. 21

Langkah Uji Draft Modul ..., 22
Diagram Alur Penelitian ...........ccocoeiiiieiiiiiiiiiieee e, 39
Cover MOAUI ... 48
Kata Pengantar Modul .............ccceoviiiiiiiiiiieeeceee e, 49
Daftar ISIModUl ...........ccooiiiiieee e 49
Daftar Gambar Modul..............emmmmeveveeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieens 50
Daftar Tabel Modul ..............ieiieiiii, 50
Silabus MOUI ........ovviiiiiiiiieceeeee e 51
Pendahuluan Modul ... 52
Bab I MOdUl ... 52
Bab [ MOdUI ... 53
Bab I MOAUL ... 54
Bab IV ModUl.......oooi e 54
Babh V MOGUI.....ooiiiiiiiiiiiii e s 55
Penutup ModUl..........cooiiiin e 55
Daftar Pustaka Modul............coeceeeuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiens 56
Validasi Media .....c.uvuvuiiiiii e 63

Xiv



Gambar 22.

Gambar 23.

Gambar 24.

Gambar 25.

Gambar 26.

Gambar 27.

Pendapat GUIU ............oouunn s e e e e e e e e e e e 67
Uji Terbatas.......coovuiieiiiiceeee e 69

(@I =T o= U To T= U o IS RS 74
ReViSi Tata TUIS ......uvieiiiiiii e 75
Revisi Gambar.............oiiiii e 75
ReVisi KUtiPan .........coooiuiiioieee e 76

XV



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 15.
Lampiran 15.
Lampiran 16.

Lampiran 17.

DAFTAR LAMPIRAN

SUrat ODSEIVASI .....cccevvviemms et 68
Surat Keterangan ObSEervasi.... .. ceveeeeeiiiiieeeiiiinneennnnn. 87
Lembar Keterangan Validasi Materi...cc......cccceeeeeviiinees 88
Lembar Keterangan Validasi Media......ccccveeeeeveneeeeene. 90
Surat ljin Penelitian ..........oocoeeiiiiiiii e, 91
Surat Keterangan Penelitian ..........cc.ccoooevviiiiiiiiiiieccinnnn, 108
Lembar Penilaian Guru Terhadap Modul.......................... 101
SKKD SMK ... et 103
SILABUS ... 0a
RIP P e 113
Lembar Angket MOLIVAST .........cccmmeiieeiiiiiiiiiiiiie e, 138
Hasil Tabulasi Angket MotiVasi ..cceeeoeeevvvieeiiiiiieeciiiieeeee 141
Daftar Responden Uji LUGS..... .o eeeeieeeeeiiiiieriiiiieeeeiinee.. 142
Lembar Evaluasi Uji Terbatas.. oo cceevveieeriiiineeeiiiiieeeennnn, 144
Lembar Evaluasi Uji LUBS.......cccceeiviiieiiiiiiiiciiiie e 145
Daftar Ulangan Harian...........ccccoooeeeeiiiiiiiiiiee e, 146
Lembar Bimbingan ...........ouuoimiii e 148
Jadwal Matrik Penelitian.......ccccceeoiiiiiiiiieeiiii e 150
Dokumentasi Penelitian ... 151

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegipéadidikan di sekolah.
Proses belajar merupakan kegiatan secara sadak ord@ndewasakan peserta
didik. Proses belajar dapat diartikan sebagai upagmatransfer ilmu dari seorang
guru kepada peserta didik. Belajar mengajar adadahtu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswadasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuéncapai tujuan tertentu
(Moh. Uzer Usman, 1990: 1). Sementara itu menurasulon (1982: 8),
mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganigasi mengatur lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anhiggge terjadi proses
belajar mengajar. Jadi belajar mengajar pada hakgkamerupakan usaha sadar
untuk mentransfer ilmu dari guru kepada pesertk didlam situasi tertentu yang
berlangsung efisien dan efektif.

Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yangkudiian guru dari
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evalasprdgram tindak lanjut
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk memictujuaan tertentu yaitu
pengajaran. Dalam proses belajar mengajar diperlukaatu kemampuan
mengelola proses belajar mengajar. Kemampuan ptudag@r mengajar adalah
kesanggupan atau kecakapan dalam menciptakan audsenunikasi yang

edukatif antara guru dan peserta didik yang mergleberapa segi: 1) kognitif;



2
2) afektif; 3) psikomotorik, dan mempelajari sugirencanaan sampai dengan
tahap evaluasi serta tindak lanjut agar tercapaatupengajaran.

Tujuan pengajaran adalah untuk mengembangkan sudder manusia
yang berkualitas, dilihat dari segi pendidikan hetarcantum secara jelas pada
tujuan pendidikan nasional yang tercantum di dalamdang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PiadidNasional yaitu
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kenuampdan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untetkdmbangnya proses
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dartagwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakapakfe mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratisJadi pengajaran diharapkan dapat membentuk
manusia yang terampil dan mandiri.

Usaha untuk mencapai tujuan proses belajar mendigjangaruhi beberapa
faktor, faktor yang pertama adalah peserta didik séndiri, pengajar (guru),
fasilitas, lingkungan, media pendidikan serta metogembelajaran yang
digunakan. Pada kurikuklum tingkat satuan pendidikETSP) peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan potensi dalam dirimtuk memenuhi
kebutuhan dan tuntutan lingkungan. Peserta didigandgroses belajar dibantu
oleh seorang guru, tugas guru ialah membantu, nmebiy dan memfasilitasi
peserta didik untuk mencapai tujuaannya. Adapuankukeélancaran proses belajar
mengajar guru dapat menggunakan media bantu, nhediau dapat berupa alat
buku teks, film transparansi, kaset video dan ManrDi dalam proses belajar

mengajar supaya efektif maka diperlukan suatu neetgaing sesuai dengan
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karakter peserta didik, mata pelajaran yang disé&@apasuasana dan prasarana
penunjang.

SMK N 3 Yogyakarta merupakan sekolah kejuruan yaegerapkan KTSP
sehingga dalam penyusunan rencana dan pengatupaan,tusi dan bahan
pelajaran serta cara penggunaannya disusun oléits\endiri. Namun dalam
proses pelaksanaan proses belajar mengajar SMKmerigjalami kendala yaitu
1) Kurangnya motivasi siswa untuk belajar mengikutses belajar mengajar di
dalam kelas. 2) Kurangnya perhatian atau konssinsiswa terhadap apa yang
disampaikan oleh guru. 3) Menurunnya prestasi sipada mata pelajaran
pneumatik-hidrolik. 4) Belum adanya modul untuk andiklat hidrolik, sehingga
tujuan kompetensi dasar yang telah ditetapkan tidgat tercapai.

Sumber belajar adalah segala sesuatu, baik berapasm, bukan manusia
yang dapat dimanfaatkan untuk dipelajari atau unbédajar memperoleh
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sehingga tepguingkatkan keefektifan di
dalam kegiatan belajar mengajar (Iman Hanafi-Zaiimud1984:5). Telah
dijelaskan bahwa sumber belajar tidak hanya gumg ylerdiri di kelas tapi
banyak sumber belajar lainnya sehingga pesert&k didpat belajar mandiri.
Menurut Gagne media pengajaran adalah sumber beégalia pengajaran dapat
merangsang terjadiya proses belajar mengajar. Demgaia pengajaran 1) Dapat
membangkitkan motivasi peserta didik, 2) Dapatubeh sikap pasif menjadi
aktif, 3) Dapat mengatasi ruang, waktu, dan daylmain4) Memperjelas pesan
yang disampaikan dan tidak banyak ceramah. Medialigikan dapat berupa

visual, audio, audiovisual, multimedia interaktif.
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SMK N 3 Yogyakarta sebagai sekolah yang akan mekalu lulusan yang
terampil dalam bidang teknik pemisinan khusus sigdenggerak hidrolik. Maka
sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesinlfas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta berpandangan bahwa, diperlukatuspengembangan modul

mata diklat Hidrolik di SMK N 3 Yogyakarta.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapdermdifikasi beberapa
permasalahan yang terjadi di SMK N 3 Yogyakartaddiam proses belajar

mengajar sebagai berikut:

1. Berkurangnya minat dan perhatian siswa didalam rkatigkegiatan belajar
mengajar.

2. Menurunnya hasil nilai evaluasi siswa dan kurangigaa dalam penguasaan
materi.

3. Karakteristik siswa yang heterogen di dalam sataske

4. Banyak siswa yang pasif dalam mengikuti prosesdrela

5. Banyak siswa yang lebih suka mengikuti praktik qada pembelajaran di
dalam kelas.

6. Guru masih menggunakan metode Klasikal, guru bemahn siswa
mendengarkan.

7. Guru belum fasih menggunakan media komputer.

8. Guru dalam penyampaiannya kurang jelas.

9. Guru sering meninggalkan proses mengajar.



10.Kurangnya guru memberi motivasi dan dorongan kegauea.
11.Masih terbatasnya bahan ajar Hidrolik.

12.Masih terbatasnya media proyektor lintas kepaldathm setiap kelas.
13.Masih terbatasnya media multimedia di dalam set&as.
14.Banyaknya kelas dalam sekolahan.

15. Letak sekolah di pinggir jalan raya.

C. Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dégdantifikasi cukup
banyak. Agar hasil penelitian lebih terfokus, mgdeamasalahan dibatasi pada
pengembangan bahan ajar cetak yang berbentuk mdaldiklat Hidrolik untuk

pelajaran Pneumatik-Hidrolik bagi siswa SMK.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalam plembatasan masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian antara lain:
1. Bagaimanakah desain modul mata diklat Hidrolik?
2. Bagaimanakah langkah pengembangan modul mata Hiidedlik?

3. Bagaimanakah kinerja modul mata diklat Hidrolik?

E. Tujuan Penelitian
1. Mampu merencanakan bentuk desain modul mata dikidtolik yang

dikembangkan.
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2. Mampu merencanakan langkah-langkah pengembanganl madia diklat
Hidrolik.

3. Mampu mengamati kinerja modul mata diklat Hidrolik.

F. Manfaat Penilitian
Maanfaat penelitian ini adalah

1. Bagi siswa

a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.

b. Dapat belajar mandiri dan mengurangi ketergantupgaia guru.

c. Memudahkan dalam mempelajari setiap kompetensi gkugsainya.
2. Bagiguru

a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum

b. Tidak tergantung kepada buku teks.

c. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman.

d. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Kajian teori yang dipakai sebagai pedoman peneléidalah:
1. Tinjauan Sistem Pembelajaran
Pengajaran merupakan kegiatan belajar dan mengdgangajar

merupakan kegiatan yang terarah dan terencanarngangusahakan agar
terjadi proses belajar pada diri seseorang. Mengajalah memberikan
pelajaran kepada siswa di dalam kelas maupun dkklas. Agar tercapai
tujuan proses belajar mengajar diperlukan suatetode pembelajaran.
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan méeldidik atau
pengajar dalam membuat suasana belajar yang nigibgengajar dan
peserta didik dalam proses belajar mengajar untkcapai sasaran yang
diinginkan (Atwi: 1993). Dalam metode pembelajatamapat keterkaitan
antara ketrampilan, metode, strategi dan model p&javan. Menurut
Joyce dan Well (Widodo dan Jasmadi: 27) terdapapa¢ model
pembelajaran, yaitu: informationprocessing behaviouria] social
interaction danpersonal Strategi yang digunakan dalam proses belajar
mengajar harus dilakukan dalam rangka mencapaarupembelajaran.
Menurut Joyce dan Well setiap strategi pembelajaramg digunakan
dapat terdiri berbagai metode pembelajaran yang burmkan

ketrampilan pembelajaran.
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Gambar 1. Strategl pembelajaran

Sistem belajar mandiri merupakan sistem yang dilasakepada
kedisiplinan terhadap diri sendiri yang dimilikiedl siswa dan disesuaikan
dengan keadaan perorangan siswa. Di dalam sistgabmandiri siswa
diharapkan banyak belajar sendiri atau berkelomgekgan bantuan
seminimal mungkin dari orang lain, oleh karenasitwa perlu memiliki
kemauan yang kuat dan disiplin yang tinggi dalanieksanakan kegiatan
belajarnya. Dalam sistem belajar mandiri memiligbbrapa karakteristik
antara lain; pertama ialah tujuan pembelajaransd@&an dengan minat
dan kebutuhan perorangan siswa. Kedua siswa belagwai dengan
kecepatan masing-masing dan ketiga sistem betegadiri dilaksanakan
dengan menyediakan paket belajar mandiri yang ddpalih sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai, gaya belajar siketmanpuan awal
yang dimiliki dan minat masing-masing siswa.

Pada sistem belajar mandiri siswa belajar dari {patendiri yang

disediakan. Paket belajar mandiri secara sedertlapat diberi batasan
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sebagai seperangkat bahan belajar yang dirancaragaseermat yang
dapat memberikan kemudahan bagi siswa didalam rpandajuan
pembelajaran yang khas. Komponen penting dalamt fesajar mandiri
ialah  harus rasional, deskripsi isi pelajaranuan pembelajaran
berdasarkan tingkah laku, pilihan kegiatan belagat evaluasi dan
penuntun guru.

Paket belajar mandiri dirancang supaya dapat dgrefzeserta didik
tanpa menggantungkan diri pada bantuan orang Raiket belajar dapat
membantu dalam penyampaian informasi, sehingga gdapat
memberikan perhatian kepada setiap siswa perorabgargan demikian
guru dapat memberikan bantuan kepada siswa yang erhdéan,
memberikan dorongan pada siswa yang kehilangarvasatimemberikan
tugas tambahan pada siswa yang telah maju.

Bentuk sistem belajar mandiri yaitu:

a. Belajar bebasiridependent studly

b. Pembelajaran sesuai dimdividual instructior).

c. Pembelajaran perorangan sesuai lajdigidually paced instruction

d. Pembelajaran  perorangan tertuntunindiyidually  prescribed
instruction).

Belajar tuntasrfastery learning adalah suatu sistem belajar yang
mengharapkan agar sebagian besar siswa dapat mangtiguan
pengajaran umumbésic learning obyectiv@sTuntas berarti mencapai

suatu tingkat penguasaan tertentu mengenai tujuamgaparan satu
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pelajaran tertentu sesuai dengan standar yangukten Standart tingkat
penguasaan tertentu mengandung pengertian bebgeapentase, tujuan
pengajaran khusus yang dijabarkan dari tujuan ursusiu pelajaran dari
siswa yang dapat menguasai tujuan pengajaran. Debgkjar tuntas
diharapkan program belajar-mengajar dapat dilaksanaedemikian rupa
agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapaapei¢ sehingga proses

belajar-mengajar lebih efektif dan efisien.

. Tinjauan Media Pembelajar an

Tinjauan media pembelajaran dilihat dari beberapela

a. Pengertian media pembelajaran

Media Pembelajaran adalah proses penyampaian pagan

sumber pesan melalui perantara kepada penerima.péata media
berasal dari bahas latin yaituediumyang berarti perantara. Di dalam
proses belajar mengajar pesan dapat berupa majri yang
disampaikan oleh dosen/guru maupun instruktur. Kleddalah
perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesBnurut
Association of Education and Communication Techyio[®&ECT)
media adalah segala bentuk dan saluran yang diganatang untuk
menyalurkan pesan. Gagne menyatakan bahwa medahdmzrbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapaamgsangnya
untuk belajar (Sadiman dkk: 2009). Sementara Brigggendapat
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapatyajikan pesan

serta merangsang siswa untuk belajar.
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Menurut AECT media merupakan segala bentuk danrasalu
yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajigormasi
(Latuheru 1998:11), selain itu masih ada berbagaidppat tentang

arti media secara umum:

a) Menurut Santoso S. Hamidjojo, media adalah semuatuke
perantara yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan/menyebarkan ide, sehingga ide atau

pendapat/gagasan yang disampaikan itu bisa saragaigenerima

b) Pendapat Mc Luhan, media juga disebut saluran, nkare
menyampaikan pesan dari sumber informasi itu kepeherima

informasi.

c) Blake dan Horasalen mengatakan bahwa media adalainas
komunikasi yang digunakaan untuk menyampaikan pesdara

sumber dengan penerima pesan.

d) Menurut Oemar Hamalik (1986:21), hubungan komunikasakan
berjalan lancar dan tercapainya hasil yang maksiraphbila

menggunakan alat bantu yang disebut media komunikas

Asosiasi Pendidikan Nasional mengartikan bahwaianedalah
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audsi@l serta
peralatannya. Media sebaiknya dapat dimanipulaapad dilihat,
didengar dan dibaca.Sedangkan Oemar Hamalik (2008:202)

mendefinisikan, media sebagai teknik yang digunat@am rangka
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lebih mengefektitfkan komunikasi antara guru danichdalam proses
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Media per@ata
merupakan perantara atau alat untuk memudahkaregrbslajar
mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secakdifealan efisien
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkémwaanedia adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mengalyp&san dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsangapjkperasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikipa sehingga

proses belajar berjalan.

Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) aadabyang
digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dengaksumauntuk
menyampaikan pesan pembelajaran dari sumber (gaugpum sumber
lain) kepada penerima (peserta didik). Media peajaein juga dapat
diartikan bahan atau alat, metode/teknik yang digan dalam
kegiatan belajar-mengajar dengan maksud agar progesaksi
komunikasi edukasi antara guru dsiswa dapat berlangsung tepat
guna dan berdaya guna. Media pembelajaran dapatujoer
perangkat keras h@rdwarg dan perangkat lunak sdftwarg.
Perangakat keras dapat berupa: Tape recorderjsieledeo, radio,
globe, OHP, proyektor film, proyektor slide damildain. Sedangkan

perangkat lunak: modul, transparasi, pita kas#,fpm dan lain-lain.
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Metode
7| Intruksional

Proses Komunikasi Dalam Pembelajaran

k.

Sumber Informasi Media Sumber Informasi
{ Informasi Informasi < Informasi

Metode
Intruksional

Gambar 2. Proses Komunkasi dan Pembelajaran

Tujuan penggunaan media dalam proses belajar-n@ngaj
bertujuan supaya proses belajar-mengajar dapaangsuing efektif
dan efisien, sehingga mutu pendidikan dapat dittighn. Untuk itu
peserta didik diusahakan dapat menggunakan sebanyagkin alat
indra yang dimiliki. Jadi apabila guru menggunakagtode ceramah
maka peserta didik sulit untuk mengingat dan medhggra yang

disampaikan.

Menurut Edgar Dale mengemukakan bahwa pengalamajabe
seseorang, 75 % diperoleh melalui indera lihat &nét3 % melalui
indra dengar (telinga); dan selebihnya melaluianiin. Pengalaman
seseorang berlangsung mulai dari tingkat yang kdnfgengalaman
langsung) menuju ke tingkat yang abstrak, dalamubekata, melalui

tahapan/tingkat sebagi berikut:
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/. —
Gambar 3. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
b. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media dalam proses belajar-mengajar mebehédrapa ahli:
1. Derek Rowntree
a) Media pembelajaran membangkitkan motivasi belajesepa
didik.
b) Dengan menggunakan media pembelajaran peserta digbist
belajar dengan penuh semangat.
c) Media pembelajaran dapat lebih mengaktitkan adamegmon
dari peserta didik.
d) Dengan menggunakan media pembelajaran, dapat pizara
adanya umpan balikgedback dengan segera.
2. John M. Lannon
a) Media pembelajaran berguna untuk menarik minat asisw

terhadap materi pengajaran yang disajikan.
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b) Media pembelajaran berguna dalam hal meningkatkan
pengertian anak didik terhadap materi pengajarag yésajikan.

c) Media pembelajaran mampu memberikan/menyajikan yktg
kuat dan terpercaya tentang suatu hal atau kejadian

d) Media pembelajaran berguna untuk menguatkan sofrimasi.

. McKnown

a) Pada umumnya media pembelajaran itu merupakan yaaty
baru bagi peserta didik sehingga menarik perhatiereka,
sekaligus perhatian tertuju pada materi pengajayamg
disajikan.

b) Dengan menggunakan media pembelajaran dalam suadasp
belajar mengajar peserta didik mendapat kebebasag kbih
besar.

c) Materi pengajaran yang disajikan dengan memanfaatkedia
mudah difahami.

d) Dengan menggunakan media pembelajaran, rasa imdio t
peserta didik dapat ditingkatkan.

. Edgar Dale

a) Perhatian peserta didik terhadap materi pengajakam lebih
tinggi.

b) Anak didik mendapatkan pengalaman yang kongkrit.

c) Mendorong peserta didik peserta didik untuk beraekerja

secara mandiri.
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d) Hasil yang diperoleh/dipelajari oleh peserta dilikt dilupakan.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas maka diipiampulkan

bahwa manfaat media dalam proses belajar mengdjagai berikut:

1. Media pembelajaran menarik dan memperbesar penhgimserta

didik terhadap materi pengajaran yang disampaikan.

. Media pembelajaran mengurangi, bahkan dapat memghihn
adanya verbalisme.

. Media pembelajaran mengatasi perbedaan pengalanedajarb
berdasarkan latar belakang sosial ekonomi darirfzedelik.

. Media pembelajaran membantu memberikan pengalansajab
yang sulit diperoleh dengan cara yang lain.

. Media pembelajaran dapat mengatasi batas-batag damwaktu.

. Media pembelajaran dapat membantu perkembangarampipeserta
didik secara teratur tentang hal yang mereka alami.

. Media pembelajaran membantu peserta didik dalamgatasi hal-
hal yang sulit tampak mata.

. Media pembelajaran dapat menumbuhkan kemauan bearssadiri
berdasarkan pengalaman dan kenyataan.

. Media pembelajaran dapat mengatasi hal/peristiyadien yang

sulit diikuti dengan panca indra mata.

10. Media pembelajaran memungkinkan terjadinya koraakung antara

peserta didik dengan guru, masyarakat maupun limggu sekitar.
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c. Jenisdan Kriteria Memilih Media Pembelajaran

Kriteria pemilihan media pembelajaran didasarkamdap tujuan
belajar yang ditentukan dengan mengingat karakiteiihusus yang ada
pada kelompok belajar. Selain itu, media yang ifipharus dapat
memenuhi kebutuhan belajar siswa, menarik minatasisesuai dengan
perkembangan kematangan dan pengalaman siswa.n@mggunakan
media media di dalam proses belajar mengajar dapatyesuaikan
dengan situasi tertentu. Media dapat dikelompokkdalam tiga

kelompok.
1. Media grafis
Media grafis adalah suatu jenis media yang menuamglesan
yang akan disampaikan dalam bentuk simbol-simbahukasi
verbal, yang termasuk dalam media grafis antara @gambar foto,
sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, postera,ppapan flannel,
papan buletin.
2. Media audio
Media audio berkaitan dengan indra pendengararanPgang
disampaikan melalui media audio dituangkan dalanmbing-lambang
audiktif, baik verbal maupun non-verbal, yang texsaok media audio
yaitu: radio, alat perekam pita magnetik, alat kane pita kaset.
3. Media projektif
Media projektif diam mempunyai persamaan dengan ianed

grafis, dalam arti dapat menyajikan rangsangansamggn visual.
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Media projektif gerak, dalam pembuatannya memenrua@han-bahan
grafis, misal pada lembar peraga. Sebagai mediakpifoialah film

bingkai, film rangkai, film transparasi, film gereielevisi dan video.

Penentuan media pembelajaran yang hendak dipakandaroses
belajar mengajar, pertama harus dipertimbangkanatujyang akan
dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada mengkemampuan dan
karakteristik media yang akan dipilih. Beberapa tggraan dalam
pemilihan media pembelajaran:

1. Apakah media yang bersangkutan relevan denganntupsaruksional
yang ingin dicapai?

2. Apakah ada sumber informasi, katalog mengenai megiag
bersangkutan?

3. Apakah perlu dibentuk tim untuk memonitor yang ierdari calon
pemakai? (Sadiman, 2009)

Pemilihan media sebagai alat bantu proses belajangajar

dipegaruhi bebarapa faktor:

1. Karekteristik siswa.

2. Hakekat dari tujuan yang yang dicapai.

3. Cara apa yang digunakan.

4. Hambatan-hambatan pada situasi pembelajaran.
5. Ketersedian sumber.

6. Kepraktisan dan ketahanan media.

7. Efektivitas biaya.
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Tabel 1. Matriks Pemilihan Media

Info Pengenalan Prinsip . .
Medi Tujuan Faktual Visual Konsep Prosedur Ketrampilan Sikap
Belajar

Buku Teks cetak sedang rendah sedang sedang sedang rendah
Demontrasi sedang sedang rendah tinggi sedang rendah
Film sedang tinggi tinggi tinggi sedang sedang
Obyek 3 Dimensi- sedang tinggi rendah rendah rendah sedang
Pelajaran Terporgram sedang sedang sedang tinggi rendah rendah
Rekaman Audio sedang rendah rendah sedang rendah rendah
Sajian Lisan sedang rendah sedang sedang sedang rendah
Televisi sedang sedang tinggi sedang sedang sedang
Visual Diam sedang tinggi sedang sedang rendah rendah

3. Tinjauan tentang M odul Tinjauan Modul Sebagai Bahan Ajar
a. Pengertian Modul

Modul adalah media berbentuk buku yang digunakalantda
proses belajar mengajar. Modul adalah suatu padegagaran yang
memuat satu unit konsep bahan pelajaran. Merupaksaha
penyelenggara pengajaran individual yang memungkinlsiswa
menguasi satu unit bahan pelajaran sebelum diditbdsgpada unit
berikutnya (James D.Russel). Bahan ajar adalahraeglat sarana
atau alat pembelajaran yang berisikan materi palajametode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesaira sistematis
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang ajikan.
Pembuatan bahan ajar berupa modul ajar bertujuanpergelas dan
mempermudah penyajian agar tidak bersifat sanghaiveModul juga
harus mampu mengatasi keterbatasan waktu, ruamgdalga indra

pendidik dan peserta didik.
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b. Proses Penyusunan M odul

Proses penyusunan materi pembelajaran, penulisaanbajar
disusun secara sistematis sehingga bahan ajautedsgat menambah
pengetahuan dan kompetensi peserta didik secakadaai efektif
penyusunan modul mengacu pada kompetensi yangptdraialam
rencana kegiatan belajar-mengajar, atau garis-ds&gar program
pendidikan. Pengembangan bahan ajar bagi peselita encakup
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang diperkgrauntuk
menguasai satu kompetensi. Langkah-langkah pengasp@han ajar
adalah sebagai berikut:

1. Penentuan standar kompetensi dan rencana belajgame
2. Analisis kebutuhan modul.
3. Penyusunan draft.

Standar kompetensi yang telah ditetapkan menjgakan awal
dari proses belajar-mengajar. Standar kompetemsiatiikan dalam
rencana kegiatan belajar-mengajar. Rencana kediatajar-mengajar
membutuhkan perangkat yang dapat membantu efealdivit
pelaksanaan belajar-mengajar yang berupa bahagaajgrberbentuk
buku (modul).

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan mernigisa
kompetensi untuk menentukan jumlah dan judul mogahg
dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi. Tiapngeensi

dikembangkan dalam satu modul. Tetapi mengingabtkkeristik,
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keluasan lingkup, dan kompleksitas kompetensi, dgkinkan satu
kompetensi dapat dikembangkan lebih dari satu jothdul. Di dalam
analisis kebutuhan modul dapat dilakukan dengagkkmlangkah:

1. Menetapkan kompetensi yang telah diberikan dalamcarma
kegiatan belajar-mengajar atau terdapat di dalamis-garis
program pembelajaran.

2. Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup Watmpentesi
atau dari bagian kompetensi utama.

3. Menentukan judul modul yang akan ditulis.

Standart Kompetesi dan Rencana
Kegiatan Balajar Mengajar

|

|

| Validasi |

| Produksi |

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| Uji coba | }
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| Bahan Ajar |

Gambar 4. Konsep Penyusunan Bahan Ajar
Penyusunan draft adalah sebuah kegiatan untuk reenytdian
mengorganisasi materi pembelajaran untuk mencapanpktensi
tertentu atau dari sub-kompetensi menjadi sebuaatkan yang
tertata secara sistematis. Draft modul juga meraipaldari
perencanaan sebuah modul yang dimungkinkan untakuttian revisi

berdasarkan kegiatan validasi dan uji coba yarakdian.
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Langkah-langkah penyusunan draft modul:
1. Menetapkan judul modul.
2. Menetapkan tujuan akhir modul.
3. Menetapkan kompetensi atau kemampuan yang lebdifigpgang
menunjang kemampuan utama.
4. Menetapkaroutline modul atau garis-garis besar modul.
5. Mengembangkan materi yang telah dirancang dalalmeut

6. Memeriksa ulang draft yang telah dihasilkan.

Menyiapkan Draft Menyususn Mendistribusikan
et Instrumen p—
Pendukung

Medul Ajar Draft Modul Ajar

l

Informasi Tujuan

Hasil Uji Coba [—

l

Analisa instrumen

Uji Coba

pendukung

l

Masukan untuk

Gambar 5. Langkah Uji Draft Modul

Uji coba merupakan penggunaan modul secara landeepapa
peserta didik. Uji coba diberikan kepada pesengkdiengan peserta
didik yang terbatas. Tujuan uji coba adalah untukngetahui
kemampuan peserta didik dalam mengikuti materi ydigrikan
dalam modul serta kemudahan peserta didik dalamamhami materi
dan kemudahan dalam menggunakan modul. Uji coba papat
digunakan untuk mengetahui efisiensi waktu belayang diperoleh

menggunakan modul. Selain itu juga dapat diketafektivitas modul
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dalam membantu peserta didik untuk mencapai kompetdan
penguasaan materi.

Validasi merupakan proses permintaan pengakuan atau
persetujuan terhadap kesesuian modul dengan kelvutudi
masyarakat. Validasi dilakukan dengan melibatkdmakstakeholder
Validasi diperlukan khususnya yang berhubungan aemgateri dan
motode yang digunakan dalam penyusunan modul.

Perbaikan atau revisi adalah proses penyempurnaagulm
setelah memperoleh masukan datakeholder Perbaikan modul
mencakup aspek-aspek penting dalam penyusunan jraodata lain
sistematika/pengorganisasian materi pembelajaraenggunaan
metode instruksional, penggunaan tata bahasa, pErgsasian tata
tulis, dan layout modul. Modul diproduksi setelahendapat
persetujuan dari ahli materi, editor sebagai aalidsa, editor metode
instruksional sebagai ahli metode instruksionateldd modul ajar
melalui beberapa tahap di atas maka modul siapdlisi.

c. Karekteristik Modul
Modul harus memperhatikan karakteristik modul, yait
1) Self Instructional
Modul bertujuan supaya peserta didik mampu belaj@ndiri,
sehingga ketergantungan kepada orang lain dapatastigi. Modul

tersebut dapat memberi kemudahan peserta didijabedacara
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tuntas dengan memberikan materi pembelajaran yakemds
dalam unit-unit yang lebih spesifik.

2) Self Contained
Seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensj yhpelajari
terdapat di dalam satu modul secara utuh, yangujbart
memberikan kesempatan peserta didik untuk mempielmateri
pembelajaran secara tuntas.

3) Stand Alone
Modul dapat berdiri sendiri, modul dikembangkarakidergantung
pada bahan ajar lain.

4) Adaptif
Modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetadan
teknologi, fleksibel digunakan di berbagai tempsérta materi
pembelajaran dapat digunakan sampai kurun waktenter

5) User Friendly
Modul bersahabat dengan pemakai, setiap intruksi pkgparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahaengan
pemakainya.

d. Komponen Modul

Komponen-komponen modul pembelajaran yang dikenkzang

terdiri dari:

1. Lembar kegiatan peserta didik.

2. Rangkuman.
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3. Lembar soal.

4. Lembar jawaban.

e. Kelebihan Pembelajaran Dengan M odul

Kelebihan pembelajaran dengan modul adalah sebagéiut:

1. Berfokus pada kemampuan individual peserta didieka pada
hakekatnya mereka memiliki kemampuan untuk beksgadiri
dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakan

2. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui pemg@n standar
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapdi pkserta
didik.

3. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujdan cara
pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat méngeta
keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang dikemolehnya.

f. Manfaat Modul
Sesuai dengan Pedoman Penulisan Modul yang dikeluareh

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Direktordéendral

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikesional

Tahun 2003, maka modul yang dikembangkan harus mamp

meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaManfaat modul

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

2. Meningkatkan motivasi siswa karena setiap kali negagian

tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas damidesmampuan.
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Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengebsmar pada
bagian modul yang mana siswa telah berhasil dama fadian
modul yang mana siswa belum berhasil.
Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.
Bahan pelajaran terbagi menjadi lebih merata daktom semester.
Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan patajdisusun

menurut jenjang akademik.

g. Desain Penyusunan M odul

Format modul yang dikembangkan adalah sebagaiuierik

1. Format urutan lembar dan bab-bab dalam modul

a.

b.

Lembar sampul luar (cover)
Lembar sampul dalam
Lembar kata pengantar
Lembar daftar isi, gambar dan tabel
Lembar Silabus Hidrolik SMK
Lembar pendahuluan
A. Latar belakang
B. Deskripsi singkat
C. Manfaat modul
D. Tujuan pembelajaran

1. Kompetensi dasar

2. Indikator keberhasilan

E. Materi pokok dan sub materi pokok
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F. Petunjuk belajar
g. Lembar bab | dan seterusnya sampai dengan bab rekliiie
sebelum bab penutup (merupakan materi subatansial)
A. Sub pokok bahasan (bisa lebih dari satu)
B. Rangkuman (letak poin menyesuaikan jumlah sub mater
pokok)
C. Latihan/evaluasi
D. Kunci jawaban latihan
h. Lembar Daftar Pustaka
i. Lembar Penutup
2. Format pengetikan/penulisan modul
a. Jenis huruf : Arial
b. Besar/ukuran huruf atau font: 12 pt
c. Spasi: 1% spasi
d. Paragraf tidak indent tetapi ada jarak 1 spasi auateagraf.
e. Margin
Batas atas :3cm
Batas kiri  :3cm
Batas bawah: 2 cm
Batas Kanan: 2 cm
f. Ukura kertas: 21 x 29,7 cm (A4) atau kuarto.

g. Nomor halaman
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= Kata pengantar dan daftar isi, daftar gamabaradaébel
menggunakan angka Romawi kecil.
» Hal dalam bab menggunakan angka Arab.
h. Letak nomor halaman di kanan bawah dan dilengkapigan

footer“Modul Hidrolik” di kiri bawah

4. Tinjauan Materi Hidrolik

Pada saat ini setiap industri telah menerapkamrsigtemindah
barang dengan mesin otomatis yang digerakan okt glaya. Gaya-gaya
pengantar tersebut dikerjakan oleh peralatan &ekfmotor dan
selenoida) dan alat digerakkan oleh udara (pnewmatiau cairan
(hidrolika).

Pneumatik-hidrolik merupakan mata pelajaran teknisin yang
lebih dekat dengan pemikiran-pemikiran elektrongdean kontrol proses.
Pneumatik merupakan alat transfer energi yang aliger oletfluida (gas)
sedangkan hidrolika sebagai penggeraknya berhpdra (cairan).
Pneumatik berasal dari bahasa Yunani yaiteumyang berarti (angin
atau nafas), sedangkan hidrolik yaltydra danaulos hydra berarti air
dan aulos berarti pipa. Jadi pneumatik-hidrolik adalah sisteemindah
berbasis gas dan air yang melalui pipa.

Sistem hidrolik merupakan suatu bentuk perubahaau at
pemindahan daya dengan menggunakan media pengleentgra fluida
cair untuk memperoleh daya yang lebih besar dayadawal yang

dikeluarkan. Tekanan Fluida penghantar dinaikah pEmpa pembangkit
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tekanan yang kemudian diteruskan ke silinder kemgalui pipa-pipa
saluran dan katup-katup. Gerakan translasi batastgnpdari silinder
kerja yang diakibatkan oleh tekanan fluida padanguasilinder

dimanfaatkan untuk gerak maju dan mundur.

B. Temuan Hasll Penelitian

Beberapa hasil temuan yang telah ada:

1. Rahma Fibriyanti (2000) dalam pemilihan berjuduiplementsi modul
Siklus Belajar Untuk Meningkatkan Kreatifitas dare$tasi belajar Fisika
Siswa Kelas VIl SMP Laboratorium UM (Tesis) berkegulan bahwa: 1)
Implementasi modul model siklus belajar dapat mghkatkan kreativitas
siswa masih dalam katagori rendah, 2) Implememeslul model siklus
belajar dapat meningkatkan prestasi belajar fislsawa masih dalam
katagori rendah.

2. Amat Nyoto (2004) dalam penelitiannya berjudul: d&euah
Pengorganisasian Modul Gayanognitif danLocus of Controlterhadap
Keefektifan Pembelajaran IPA di SMP Terbuka di Kadyalang (tesis)
berkesimpulan, bahwa diantara ketiga variabel iaddpn (strategi
pengorganisasian, gakaognitif danlocus contro) secara sendiri-sendiri
tidak seluruhnya memberikan tingkat keefektifanajzel yang berbeda
secara praktis tampak bahwa hanya modul pengoegaais modul yang
dapat berbeda dapat memberikan tingkat keefekbtlajar siswa SMP
terbuka. Dalam hal ini model kolaborasi tampakHebinggul dibanding

dengan model pengoganisasian linier.
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3. Imami ATR yang berjudul Pengembanagan Modul Pendralia
Bermultimedia pada Kompetensi Membuat Pola BusanangBn
Pengajaran LangsungDifect Instructior) di SMK Negeri Surabaya
hasilnya: 10 produksi berupa modul pembelajaranmbkimedia
membuat pola busana yang terdiri atas modul sismajul guru, CD
interaktif, CD powerpoints dan kit, 2) kualitas gduksi modul
pembelajaran bermultimedia membuat pola busana atgengknik
konstruksi ini ditinjau dari aspek media, respomugwdan siswa secara
keseluruhan dinilai sangat baik, 3) produksi modémbelajaran
bermultimedia dinyatakan efektif untuk diterapkaralagh proses
pembelajaran pada kompetensi membuat pola busandashekan

penilaian unjuk kerja siswa yang menunjukkan tuntas

C. Kerangka Pikir

Modul hidrolik merupakan pengembangan bahan ajevelmeuk cetak
dirancang untuk keperluan dalam pembelajaran miamdita diklat Hidrolik.
Untuk mewujudkan pembelajaran mandiri maka dipentuknedia yang dapat
membantu siswa dapat belajar sendiri. Dalam belaandiri siswa perlu
sumber belajar yang sesuai dengan karakter daantypembelajaran. Dari
pada itu maka disusunlah modul Hidrolik yang dip&em dapat membantu
para siswa dalam proses belajar.

Modul Hidrolik berisi materi-materi, soal-soal Isin beserta
penyelesaiannya. Materi yang tercakup dalam modirolk meliputi bagian

utama untuk tenaga, jenis pompa hidrolik, jenis bdagian katup, rangkaian
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komponen Hidrolik. Materi tersebut disusun seswaigan silabus yang telah
ditetapkan oleh sekolahan. Jadi materi modul Hiklrdisusun disesuaikan
dengan kurikulum sistem pendidikan SMK.

Selain materi modul juga dilengkapi latihan-latirgoal. Latihan soal
tersebut untuk latihan siswa untuk mengetahui sgleepeserta didik telah
menguasai materi yang telah dibaca dan dapat mealper materi yang
telah dipelajari. Sehingga modul tersebut dapatjaiesumber belajar bagi
peserta didik untuk mencapai kompetensi.

Tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif dapatapai, siswa
dapat belajar dengan mandiri dan mampu menguasapéinsi yang
diharapkan, untuk mewujudkannya diperlukan alatimeohodul dalam
membantu pembelajaran Pneumatik-Hidrolik.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah desain modul mata diklat Hidrolik?
2. Bagaimanakah langkah pengembangan modul mata #iidetlik?

3. Bagaimanakah kinerja modul mata diklat Hidrolik?
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PROSEDUR PENELITIAN

A. Desaian Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodee penelitian dan

pengembangan Reseach and Development Adapun tahapan dalam
pengembangan produk adalBh concept, 2) desain, 3) material collecting, 4)
assembly, 5) testing, 6) distributigigutopo, 2003:32)

B. Tahap Pendlitian
Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. AnalisisKebutuhan

Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan langkalgkah sebagai berikut:

a. Menganalisis kurikulum yang diterapkan untuk meabet garis-garis
besar program pembelajaran. Sehingga modul dapstiaisedengan
karakteristik strategi pembelajaran.

b. Menganalisis kebutuhan yang diperlukan di sekolahdalam
menyelesaikan suatu masalah. Adapun masalah témeéhlah sudah ada
atau belum modul-modul pembelajaran yang dapat raetabsiswa dan
guru dalam proses belajar mengajar sehingga sisapatdmenguasai
materi dengan tuntas. Peneliti melakukan obserndisiSMK N 3
Yogyakarta dan melakukan diskusi dengan guru papganata pelajaran
pemesinan kompetensi dasar Pneumatik-Hidrolik.

Berdasarkan hasil kebutuhan modul tersebut magatahketahui nama atau

judul modul yang akan dikembangkan.

32
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2. Tahap Pengembangan Produk M odul
a. Dasar pembelajaran
Dasar pengembangan pembelajaran telah ditentukagards-garis
besar pembelajaran (GBP). Garis-garis besar pejalsiatersebut ditulis
di dalam silabus. Silabus tersebut sebagai acuagepgbangan isi materi
modul dan tujuan instruksional.
b. Dasar pengembangan modul
Dasar pengembangan modul dilakukan berdasarkahap,taaitu:
konsep desain, pemilihan bahan, perangkaian, peangujdan
penyaluran/produksi.
1) Konsep pengembangan modul
Modul dikembangkan disesusaikan dengan  syaratisyara
pengembangan bahan ajar, syarat pengembangan lbgraryang
harus dipenuhi ialah sebagai berikut:
a) Modul harus sesuai dengan karakter pemakai modskfpa didik).
b) Modul harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yatah
ditetapkan.
2) Desaian pengembangan modul
Desain modul adalah membuat atau merancang seceranengenai
konsistensi, format, organisasi, dan perwajahan.
a) Konsistensi: konsistensi terlihat dari bentuk, fuokuran, spasi
dan margin yang digunakan.
b) Format: untuk mendukung konsistensi diharapkan juga

menggunakan format kolom dan format paragraf yasga.
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c¢) Organisasi: modul harus terorganisasi dengan ladak imateri dan
ilustrasi (gambar) yang tersusun secara matematis.

d) Perwajahan: perwajahan harus mempunyai daya tanwk dhpat
memotivasi peserta didik, maka perwajahan harusridipmbar,
kombinasi warna dan ukuran huruf yang serasi. Dardamodul
diberi spasi kosong atau halaman kosong sebaggiateratatan
penting dan untuk jeda/istirahat peserta didik.

3) Pengumpulan bahaméterial collection

Pengumpulan bahan merupakan tahap mengumpulkarrimate
gambar, soal-soal. Pengumpulan materi untuk batsanmiodul,
sedangkan gambar untuk membantu dan memperjelasuthakari
materi yang ada di dalam modul. Soal-soal untukdat peserta didik
dan memperdalam penguasaan materi.

4) PembuatanAssembly

Tahap pembuatan merupakan tahap penulisan materi da
menyusun gambar. Materi yang telah terkumpul ditdiketik dengan
format dan bentuk yang telah ditetapkan. Di dalaiisan diberi
gambar pendukung yang dapat disusun secara batetasi.

Pada awal penyusunan modul adalah menyusun d@dulm
Penyusunan draft modul merupakan kegiatan kegiatmtuk
menyusun dan mengorganisasi materi pembelajarark unencapai
sebuah komepetensi tertentu atau bagian dari (Guipétensi)

menjadi sebuah kesatuan yang tertata secara siserfi&idodo,
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2008: 46) Langkah-langkah didalam penyusunan maedthra lain
sebagai berikut:
a) Menetapkan judul modul.
b) Menetapkan tujuan akhir modul.
c) Menetapkan kompetensi yang lebih spesifik.
d) Menetapkaroutlinggaris-garis besar modul.
e) Mengembangkan materi yang telah dirancang.

Setelah draft tersusun maka diperlukan pemeriksadgmdap
draft modul tersebut. Selain itu draft modul dile&n sebuah validasi
untuk dijadikan modul yang dapat digunakan unt@arbantu peserta
didik dalam menguasai materi dan memilki kompetegang
diinginkan.

Validasi

Validasi merupakan proses persetujuan terhadap skaise
modul. Validasi dilakukan oleh para ahli atau palang sesuai
dengan bidang-bidang terkait dalam modul. Validhgerlukan yang
berhubungan dengan materi dan metode yang digunad@apun
pihak-pihak yang dapat diminta untuk memberikamndesi antara lain:
a) Ahli subtansi dari praktisi untuk isi atau mateanul
b) Ahli media untuk pengorganisasian layout modul

Kegiatan validasi merupakan untuk bahan masukan
penyempurnaan modul untuk diproduksi. Untuk kegiatalidasi dan
mengetahui pendapat para ahli maka diperlukan sirettiumen.

Instrumen pengukuran terhadap draft modul oleta @dnli berupa
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angket. Adapun persiapan valiadasi terhadap draftumantara lain
sebagai berikut:

a) Menyiapkan draft modul.

b) Menyiapkan instrumen validasi sesuai dengan bidaadlian.

c) Menyalurkan draft modul kepada setiap validator.

d) Memberikan infomasi kepada validator tentang tujtigoan dan
hal-hal yang harus dilakukan.

e) Mengumpulkan kembali draft modul bersama angketyytiah
diisi oleh validator.

f) Mengumpulkan dan menganalisis data instrument selbaasukan
untuk perbaikan draft modul.

g) Melakukan perbaikan draft modul.

Uji coba testing

Dari draft modul yang telah dilakukan validasi ddiperbaiki,
maka draft tersebut di uji cobakan kepada pesédik gang terbatas.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui keterlaksandan manfaat
modul dalam kegiatan belajar mengajar sebelum mdguoduksi
atau digunakan secara umum. Dari hasil uji cobapditkan masukan
untuk perbaikan modul.

Uji coba modul dilakukan dua kali yaitu uji cobal&mpok kecil
dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok kagalah uji coba
modul kepada 4 peserta didik yang dipilih secamadoan. Untuk
kelompok besar adalah uji coba modul kepada 30rfges@lik dan

dilakukan di SMK N 3 Yogyakarta.
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Tujuan dari uji coba modul pembelajaran adalalagabberikut:

a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan siswa dalam hma@ma
dan menggunakan modul.

b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggamakodul.

c) Mengetahui efektivitas modul pembelajaran dalam bsertu

siswa mempelajari dan menguasi materi pembelajaran.

Langkah-angkah melakukan uji coba draft modul seblagrikut:

a) Menyiapkan draft modul sebanyak peserta uji coba.

b) Menyiapkan instrumen pendukung uji coba.

c) Membagikan draft modul kepada peserta uji coba.

d) Menginformasikan kepada peserta uji coba tentajuguuuji coba
dan petunjuk yang harus dilakukan peserta didik.

e) Melaksanakan uji coba draft modul sesuai dengasegrdelajar
mengajar.

f) Mengumpulkan kembali draft modul dan instrumercaoja.

g) Menganalisis data yang telah terkumpul.

h) Melakukan perbaikan draft modul.

Kegiatan uji coba diharapkan mendapatkan bahan kaasu
untuk dilakukan perbaikan terhadap draft moduljrsgda draft modul
yang akan diproduksi nantinya dapat sempurna danb@aatu proses

belajar mengajar berjalan lebih efektif dan efisien
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7) Produksi/penyaluran

Setelah dilakukan uji coba draft modul maka dipshmol
masukan dari para ahli dan paserta didik untuk wsredan
menyempurnakan draft modul. Aspek-aspek penting andal
penyusunan modul antara lain sistematika materi bedajaran,
penggunaan metode instruksional, penggunaan tathasaa
pengorganisasian tata tulis dan layout modul. Setelodul diperbaiki

baru dapat diproduksi.

C. Uji Coba Produk
Uji coba coba produk modul Hidrolik adalah sebdggikut:
1. Desain Uji Coba

Uji coba merupakan tahap penting untuk simulasdpkomodul yang
telah dikembangkan. Uji coba produk dilakukan sdtgdroduk modul siap
untuk digunakan. Dalam uji coba ini akan diketasyp@akah modul tersebut
dapat membantu proses belajar mengajar yang lébitifedan efisien dari
pada proses belajar mengajar dengan metode lainya.

Produk akhir dari pengembangan modul ini merupgkaduk bahan
ajar cetak dalam pembelajaran Pneumatik-Hidroliko skompetensi
penguasaan sistem dasar Hidrolik. Produk ini mesiti@an produk modul
siswa yang bertujuan untuk membantu peserta digikgmasai materi dan
memiliki kompetensi Pneumatik-Hidrolik sub kompetersistem dasar

Hidrolik dengan cara belajar mandiri.
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Prosedurpengembagan modul Hidrolik dapadigambarkan sesudiagram
dibawah ini:

Analisa Kebutuhan

Studi Pustaka —» Studi Lapangan

}

Desain Pembelajaran

Stangar feng Merumuskan Indikator Mengembangkan dan Menyusun Strategi
S = Keberhasilan — Memilih Materi —* Pembelajaran
Kompetensi Dasar Pembelajaran

|

Penulisan Draft Modul

Menetapkan Menetapaian Membuat Alat
Judul Modul — Tuyjuanmodul — Online Modul —* Materi — DraftModul — "  Bantu Modul

!

Uji Coba/ Revisi Produk

Valaidasi Para Ahli —— Analisa —» Revisi — UJi Coba Kelompok — Revisi
Kecil —I

UjiCoba  ———p Analisa ——,p Revisi
Lapangan

Produk Modul Kompetensi Menjelaskan Proses Dasar Kejuruan Mesin Mata Pelajaran
Pneumatik Hidrolik Sub Kompentensi Hidrolik

Gambai6. Diagram Alur Penelitian

Populasi dan Sampel Uji Coba

Popuasi dalam penelitian ini adalah kelas Jurusan €knik Mesin

SMK N 3Yogyakarta, dengan rincian sebagai beri

a. Sampel | sebanyak 4 orang siswa yang dipilih secardom untuk uj
coba kelompok kec
b. Sampel Il sebaya30 orang siswa untuk uji coba lapangan.
c. Validator produk pembelajaran modul, dipiduaabhli dari Universtas
Negeri Yogyakart:
Jenis Data
Penelitian ini digunakanata kualitatif dan kuantitatiData kualitatif
dapat berupa saran, tik dan masukan dari validator dal:

penyempurnaan modul ajar yang dikembangkan. Sedardgda kuantitat
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berupa skor tanggapan tentang kualitas modul yailigdari para ahli dan
nilai hasil belajar siswa. Adapun hal yang dibekbrsadalah sebagai
berikut:

a. Skor penilaian kualitas isi atau materi modul aéhi subtansi.
b. Skor penilaian kualitas pengorganisasian layoutuholéh ahli media.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitiaan ini ddaébagai berikut:
a. Untuk mengetahui kualitas modul
Kualitas modul pembelajaran dalam penelititan apat diketahui
dari penilaian para ahli. Untuk mengukur kualitasdul digunakan
sebuah instrumen yang berupa angket. Dari angks¢hut para ahli
memberikan skor atau tanggapan sehingga dari skog yliberikan
dapat dianalisis dan diambil kesimpulan.
b. Untuk mengetahui keefektifan modul
Keefektifan modul yang dikembangkan dapat diketalwukur
dari hasil unjuk kerja siswa. Data hasil unjuk &egiswa dapat
diketahui setelah modul diuji cobakan pada kelomipesar.

5. Instrumen Data

Penelitian pengembangan ini diperlukan intrumen a damntuk
mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti prosesbgéajaran. Variabel
pengukuran dititik beratkan pada 1) perhatian sis@j relevansi, 3)

kepercayaan diri, 3) kepuasan. Dari empat varigeeigukuran tersebut
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instrumen yang digunakan instrument baku dan imstruyang telah ada

dan sering digunakan dalam penelitian.

Tabel 2. Penggolongan Pernyataan Motivasi Berdasdflondisi

Angket Motivasi
NO Kondisi Nomer Pernyataant Nomer Pernyataan
Posistif Negatif
. 2,8,9, 11, 17, 20,

1 Perhatian 23, 24, 28 12, 15, 22, 29
2 Relevansi 4,6, 16, 18, 30, 33 26, 31
3 Percaya diri 1, 13, 25, 35 3,7,19
4 Kepuasan 3,7,19 34

Rekap skor yang diberikan siswa terhadap pernygiaaryatan dalam
angket motivasi siswa dibuat dengan ketentuan sebagkut:

a. Untuk pernyataan dengan kriteria positif: 1 = sartgdak setuju, 2 =
tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sasgaiju.

b. Untuk pernyataan dengan kriteria negatif: 1 = samidgak setuju, 2 =
tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sasgaiju.

c. Menghitung skor rata-rata gabungan dari kriteriaitfodan negatif tiap
kondisi, kemudian menentukan katagorinya dengaenkaan skor rata-
ratal,00-1,49 = tidak baik, 1,50-2,49 = kurang baik0-3,49 = cukup,
3,50-4,49 = baik, dan 4,50-5,00 = sangat baik.

Penelitian pengembangan modul diperlukan instrurdata untuk
mengetahui kualitas/kelayakan modul yang dikembangk Variabel
penilaian kualitas modul ialah 1) cakupan matgyil2) pengorganisasian
layout. Dari dua variabel pengukuran tersebut umsén yang digunakan
menggunakan intrumen baku dan instrumen yang dilolstt peneliti.

Instrumen tesebut harus valid dan reliable. Kardalam penelitian ini
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peniliti meminta pendapat atau pandangan dari panéang kelayakan
sebuah produk modul yang dikembangkan, maka untakgykuran
instrumen peniliti menggunakaating skala

Penelitian pengembangan modul ini terdapat empeaabeal sesuai
tulisan di atas maka dalam pengukureating skala terdapat empat
indikator untuk dijadikan titik tolak penyusunan sirument berupa
pernyataan dan pertanyaan. Pada penelitian instrunating skaladibuat
berbentukchecklistdengan 4 (empat) alternatif pilihan 1 = sangak,hai=
baik, 3 = tidak baik, 4 = sangat tidak baik. Deng#ernatif empat jawaban
tersebut dapat diambil kesimpulan.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket untuk Para Ahli

Variabel Indikator Komponen

| Aspek isi 1Relevansi dengan silabus
Validasi 2.Relevansi materi dengan tujuan pembelajgran
modul 3.Kelengkapan materi

4 Kejelasan materi
5.Keruntutan materi
6.Evaluasi materi

Aspek . Ukuran huru
Layout/ . Bentuk/jenis huruf
perwajahan . Kualitas gambar

. Spasi/ruang kosong

. Sampul

. Konsistensi kata, istilah dan kalimat

. Konsistensi bentuk dan ukuran huruf

. Format halaman

9. Format kolom

10. Tata letak

11.Materi

12.Bab/sub bab

13.Tipo Manfaat untuk penambahan wawasgan
pengetahuan siswa

14.Menambah dan memperkaya referensi

siswa grafi bagian kulit modul

O~NOUTAWNPE
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Sedangkan untuk mengukur keefektifan modul dikétagetelah

modul di cobakan pada peserta didik. Instrumenlgi@ni didapat dari unjuk

kerja siswa sebelum dan sesudah menggunakan maldh goroses belajar

mengajar.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen untuk Guru

No. Aspek Indikator No Butir
1. | Tampilan 1. Huruf 1
2. Gambar 2,3,4
2. | Kemanfaatan 3. Mempermudah belaj 5,6,7,¢
4. Meningkatkan motivasi 9,10
dan perhatian dalam KBM
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah menggan teknik
analisis deskriptif yaitu memaparkan hasil pengergha produk yang
berupa modul, menguji tingkat validasi dan kelayakaoduk untuk
diimplementasikan pada pembelajaran Hidrolik. Jataga data yang
terkumpul diproses dengan cara dijumlahkan, dibajkdin dengan
jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentasgy(&uo, 2009: 99),
atau dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut:

Persentase kelayakan (%) _Skoryangdldapat x100%
Skoryangdiharapkan

Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik arsalieskriptif
kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi sk#an persentase
terhadap kategori skala penilaian yang telah ditent. Setelah

penyajian  dalam  bentuk persentase, langkah  satgajut
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mendeskriptitkan dan mengambil kesimpulan tentargsing-masing
indikator. Kesesuaian aspek dalam pengembangam lzgdévadan media
pembelajaran dapat menggunakan tabel berikut:

Tabel 5. Skala Persentase Menurut Suharsimi Arik(t896:244)

Per sentase pencapaian I nter pretasi
76 -100 % layak
56 - 75 % cukup layak
40 - 55 % kurang layak
0 -39% tidak layak

Penelitian pengembangan ini skala nilai yang diganaadalah 10
sedangkan batas standar keberhasilan adalah 7al%i Imenyatakan
bahwa tingkat pencapaian tujuan 75 % maka dikatekekiif (Djemari:

2004: 137)

Tabel 6. Kritria Ketuntasan Mengajar

Presentase Interprestasi

75-100 Tuntas

<75 Tidak tuntas




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan bahan ajar cetak yang baik diperlukaandalsaha memudahkan
proses pembelajaran, seperti halnya modul hidrokodul hidrolik ini
dimaksudkan sebagai sumber dan media pembelajdvéodul ini juga
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mempelajateri hidrolik secara
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yarenchnakan dan
dirancang secara sistematis untuk membantu siswacapai tujuan belajar.

Materi modul dikembangkan dan disesuaikan dendabus yang ada di SMK.

A. Hasl Rancangan Pengembangan M odul
Rancangan pengembangan modul pembelajaran ini utielip
pengembangan materi dan pengembangan media. Hexgl diperoleh dari
pengembangan materi berupa bahan materi untuk pajerae hidrolik.
Pengembangan modul pembelajaran ini ada beberappata yang dilakukan,
yaitu :
1. ldentifikas Tujuan
Tujuan dari pengembangan modul hidrolik adalah gabemedia
pembelajaran untuk mempermudah pengajar dalam mmakan
materi-materi hidrolik dan mempermudah siswa umhgmahami materi-
materi yang harus dikuasai dalam pembelajaran lilkdrbujuan umum
dari pembelajaran ini adalah:

a. Memahami pengertian prinsip dasar hidrolik.

45
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b. Memahami peralatan dan komponen-komponen hidrolik.
c. Memahami diagram rangkaian hidrolik.
Tujuan khusus dari pembelajaran dengan bantuan Imiodusiswa
diharapkan :
a. siswa dapat memahami pengertian prinsip dasarltidro
b. siswa dapat memahami peralatan dan komponen-komodmlik.
c. siswa dapat memahami diagram rangkaian hidrolik.
2. Analisis
Tahap analisis pembuatan modul pembelajaran hiddilakukan
melalui tahap analisis kebutuhan pengguna dan samahstruksional.
Tahap analisis kebutuhan ditelusuri permasalahamgsalahan yang
muncul dalam proses pembelajaran hidrolik. Haséntdikasi tahap
analisis kebutuhan pemakai antara lain: (1) mgtembelajaran harus
mudah dipahami oleh siswa pada saat mempelajaerimadrolik, (2)
media pembelajaran diharapkan dapat menarik mingwas untuk
mempelajari materi hidrolik, (3) media pembelajaraarus mudah
digunakan oleh siapa saja yang ingin mempelajatérnaidrolik.
Pemanfaatan media pembelajaran untuk hidrolik sebd@ahan ajar
dalam proses pembelajaran masih kurang. Guru masiminan
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikanirkateudian
siswa mencatat. Sehingga diharapkan pengembangalul nm@ dapat
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan msiivalajar siswa pada

materi hidrolik. Media pembelajaran hidrolik inibdiat dalam bentuk
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modul yang nantinya dapat membuat siswa lebih mudahk memahami
materi yang diberikan karena materi tersebut disalngkap-lengkapnya
sehingga dapat menjelaskan hal-hal yang bersifatradb atau sulit
dimengerti.

Tahap analisis instruksional yaitu menganalisiskkilmm, silabus,
standar kompetensi, dan kompetensi dasar untuk erefep informasi
materi yang dibutuhkan dalam mempelajari kompetengng
diprogramkan. Materi yang akan disusun dalam mda@ulis mengacu
pada silabus agar kompetensi dasar dapat tercaglain itu materi juga
disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkanddisin. Kompetensi
dasar yang terdapat dalam pembelajaran ini adakmjetaskan proses
dasar hidrolik. Berdasarkan kompetensi dasar tatselaka materi yang
ditulis dalam modul berisi tentang pengertian ddsdrolik seperti unit
tenaga, aktuator, katup dan contoh rangkaian fhidrol
. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data ini meliputi pengumpulanabammateri
tentang pembelajaran hidrolik. Sumber dari bahaatermyang digunakan
untuk pembuatan modul ini berasal dari buku daaringt. Materi yang
baik dan berkualitas akan mudah dipahami oleh pemggnodul. Bahan
materi yang terkumpul tidak semuanya dicantumkadandanodul tetapi

hanya beberapa bagian saja yang sesuai dengaussilab
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4. Desain Modul

Setelah materi terkumpul, langkah selanjutnya ddat@mbuat

desain modul. Hasil dari pengembangan desain moduleliputi:

a. SampulCover

Halaman sampul terdiri dari judul, gambar, penyusian
institusi penyusun. Gambar yang dipilih disesuaikeemgan materi
pembelajaran hidrolik. Tata letak dari halaman samgisusun
sedemikian rupa agar menarik perhatian siswa sghindgengan
melihat sampul yang baik akan memotivasi siswakumempelajari

modul ini. Berikut adalah sampul dari modul pemjaetn hidrolik:

GATOT SUPRIVAD!

Modul Hidrolik untulk SMIK

SMK JURUSAN MESIN

L. E9 Yy

i

UMIVERSITAS MEGER] YOSYAKARTA @
FAULTAS TR JURVSAR TELDILT MESIN

Gambar 7. Cover Modul
b. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi sebagai pengantar tentangoymsganm
modul ini. Modul hidrolik ini dimaksudkan sebagaihan ajar belajar

mandiri bagi siswa jurusan Teknik Pemesinan.



c. Daftar Isi

Daftar isi berisikan tentang daftar seluruh isiidaodul.

dalam daftar isi tercantum halaman dari setiap @ab sub

KATA PENGANTAR

Padams-tam kemi panjatksn puj syukurstas segals impshandan rahmaitiya

sehinggs

MK jurussn mesin industr

Selain ftu jugs pengumpulsn materi yang disesusikan dengan kurkulum SMK.

Drsf modul tersebut diskuksn vaiidssi psrs shii sehinggs draf modul dapst
diterspkan ke dalam proses pembelajaran SMK.

Tujusn dar pembustan modul adalsh untuk membatu para siswa SMK untuk

Satusn Pendidican dspat te

a kemi ucapsn fefima kesh sebessrbessmya kepsda dosen
3 M.Eng yang

penyusunan modul. Kepada semus pisk yang terkeit dslsm proses penyusunan

‘Yogyskaris, Janusri2011

Fanuis

(Cosamr) ®

Gambar 8. Kata Pengantar Modul
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Di

bab

sehingga akan mempermudah pengguna modul dalamamenateri

yang diinginkan.

Gambar 9. Daftar Isi

DAFTAR ISI

KATA P!
DAFTAR I51

DAFTAR TABEL
SILABUS HIDROLIK SMK.

PENDAHULUAN 1
BAB | PRINSIF DASAR HIDROLIK. 5
A PENGERTIAN HIDROLIK. 5

B. PRINSIP DASAR KERJA HIDROLIK 7

C. BESARAN YANG DIPAKAI DALAM SISTEM HIDROLIK s

o GAYA DAN MASS: s

E TERAKAN HIDROSTATIK 1

F. SIFAT-SIFAT UMUM ZAT CAIR 1

& HukoM EE)

H TEGANGAN L

I HUKUM PASCAL L

1. KAPLARIT s

)

LATIAN 1 21
KUNCI JAWABAN 2
BAB Il UNIT TENAGA HIDROLIK 2
A. FLUIDA HIDROLIK 24

1. Karakiensti Fluide 25

26

2

a7
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d. Daftar Gambar
Daftar gambar berisikan tentang daftar gambar yadg di

dalam modul.

DAFTAR GAMBAR

Gembar .1 5
Gambart i 12
Gembar 1 3 i 13
Gambar 1 4: Benda Te 15
Gambar1.5: Bends hiela 15
Gambar 1 6: Benda Tenggela 15
Gambar 1 7: Gaya TarikMolekul Fluids. 15
Gambar 1 & It
Gambar 1 9: kapiaris it

2
35
35
6
£
L]
£
Gambar2.8: Pompa G 0
Gambar29: Pompa Girlntema 0
Gambar2.10: Pomps Gerotos 4
Gambar2.11: Poma 4
Gambar2.12: Pomps 2
GBMBEr2.14: POMPE BAING-DEINGVAMEBEL evroreron oo 43
Gambar?2.15: Pompa Piston Radisl. 43
Gambar2.16: Pomps Piston Aksial 4
Gambar2.17: Pomps Piston tak Seiajar 4
Gembar2. 18: Pomps Sek 5
Gambar2. 15 kol 5

Gambar2.21: Suction fie: 6

Gambar 10. Daftar Gambar Modul

e. Daftar Tabel
Daftar tabel berisikan tentang daftar tabel yang dddalam

modul.

DAFTAR TABEL

Tabal1.1: Tiga Bessran Pokak. 3
Tsbal1.2:. Satusn Das: s
Tabal 13 s 5
Tabal 2: Kendungan Oii Tahan Api. 27

Tabal 2.1 OiiTshan Panss 2

Tabel 22 30
Tabe! 3
Tabel 2.4, 32
Tabel 25 v 33
Tabel4 1: Cara biembsca Simaol 4
Tabel4 2

Tabel 3 e o 7s

(Thiedut i

Gambar 11. Daftar Tabel Modul
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f. Silabus
Silabus merupakan garis-garis besar yang memuaanign
tujuan instruksional umum dan intruksional khusasigy digunakan
sebagai pedoman pengemabangan materi dan renaabelpgran.

SILABUS HIDROLIK SMK

KOMPETENSI MATERI

INDIKATOR ALOKASI

KEGIATAN PEMBELAJARAN

DASAR PEMBELAJARAN WAKTU
Menjelaskan s Membedakandan s Bagianutamaunit | « Mengidentifikasi jenis dan
proses dasar mengetahui prinsip kerja tenaga bagian unittenaga
kejuruan mesin unittenaga
s Mengidentifikasi dan s Jenispompa + Mengidentifikasi macam-
memahami prinsip kerja hidrolik macam dan cara kerja
jenis-jenis pompa hidrolik pompa hidrolik

s Membedakan silinderdan = Jenisdanbagian + Mengidentifikasi jenis dan
motor hidrolik silinder dan motor prinsip kerja silinder dan
= Mengetahuijenis, bagian hidrolik motor hidrolik
dan cara kerja silinder dan
motor hidrolik

* Membedakan dan = Jenisdanbagian « Mengidentifikasi jenis dan
mengstahui prinsip kerja katup, penomoran bagian katup, penomoran
katup tekanan katup dari katup katup dan cara kerjamasing-

= Mengetahuijenis, bagian tekanan masing jenis katup tekanan
dancara kerja katup
tekanan

Gambar 12. Silabus Modul
g. Pendahuluan

Pendahuluan terdiri dari enam sub bab yaitu latlakang,
diskripsi singkat, manfaat modul, tujuan pembebmarpengenalan
materi pokok dan sub pokok, petunjuk belajar. Plada belakang
menjelaskan beberapa alasan dan pertimbangan dagagusunan
modul hidrolik. Deskripsi singkat memberikan ganamarsingkat
modul. Tujuan pembelajaran memuat tujuan instruiedikhusus dan
instruksional umum dari isi modul. Pengenalan matekok dan sub
pokok merupakan paparan dari judul materi dalam uhdeetunjuk
belajar merupakan himbuan dan tata cara dalam peagg modul

supaya dapat mempermudan dalam menguasai selurnbdsl.
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Proses pemindshan barang mameriukan sabush slat atau mesin sebagai
sumber penggersk muls. Alst panggersk tersebut depst berupa peralatan
elektrik,

motar i finier melah
jaks(dongkrek sekrup) dan persiatan pneumatik merupskan peralsian yang
menggunskangasatsu udsra bertskanan sedangkan hidrolik persistan yang
menggunakan air atay minyak sebagsi fluidanya.

Sistem hidrolik digunakan dslam berbagsi industi makenan, minuman,
pemesinan, otomotf dan periambangan, sshingga pangstahuan tertang hidrolik

parswatan danpemiiharaan untuk menjaga dan mencagah penuminan knens
sistem, sgakers hidrofik. Aksn
i i hidroli,
Penjelassn dan sissan di stss menjadi dssar Modul Hidrolk ini
dikembanghan. Modul Hidrolik ini disusun untuk siswa SMK yang ingin belajar

Modul ‘sendin oieh sisws
dsn membantu guru di dsiam pembelsjaran di keiss.

B. Diskripsi Singhat
Modul Hidrolik ini membshas prinsip dassr hidrolik, unit tanaga hidrik,
siinderdsn , kstup hidroik,
upays uniuk membantu siswa dslam menguasai desar sistem hidroli. Sisws
aapat
latihan yang dissjikan di dalam madul hidraiik ini
Modul Hirolic 1

Gambar 13. Pendahuluan Modul
h. Bab |
Bab | merupakan kegiatan belajar ke-1 yang besigiaing tujuan
instruksional umum, tujuan instruksional khususjam materi prinsip

dasar hidrolik, rangkuman, soal latihan dan kuaigban.

I PRINSIP DASAR HIDROLIK ‘

KOMPETENS! SISTEM TENAGA HIDROLK

AJARAN

 Vienjglaskan pengerian sisem ko
 Menjglaskan privsip dasarhidoik

A. PENGERTIAN HIDROLIK

Proses pamindshan barang memeriukan susty tensgs ssu gays sebagsi
penggersk srkut mesin pengsngkatpengenghut. Sistem pemindshen barang stsu
transfer gays berbasis fluida cair dissbut sisiem hidrlik. Hidrolik berasel dari bahasa
Yunsni hidra yeng berarti i dan auias berarti pips. Zat cair yang serng digunakan
dalam transfer unit berupa minyak. Pads dasamys 29t cair merupakan zat bebes
dan beleds dslam tempat tertuup sehngga dipsfuksn perslsian yang dapat
mensmpung dsn mengsur Zst cai, Za cewfuids tersebul Derungs untuk
menyslurksn fensga dari sumber fensga menuju ke selunh begian sisiem tenaga.
Cairan terssbut ditampung di penampungan den dissbikan kewat pps maupun
selsng, jdi hidrofk sdalsh sisiem berbesis fluida yang menggunskan zat csir
s=bagsimadis ransmsi

Sumber Andrew Pam

Modul Hidroik 5
e - | </

Gambar 14. Bab | Modul
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Bab Il
Bab 1l merupakan kegiatan belajar ke-2 yang beesitang
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional s, uraian materi
unit tenaga dalam sistem hidrolik, rangkuman, $atithan dan kunci

jawaban.

" UNIT TENAGA HIDROLIK

KOMPETENS! SISTEM TENAGA HDROLK.

AJARAN

+ Menjslaskan prinsip keja unitienaga
* Menjelaskan prinsip kerja din jenis pompahideolk

Unittansgs merupakan pembangki siran tensgs mulsidan sumber panggerak
muls yang kemudian ssmpsi ke slamen kefs. Penggerak muls menghizap cairan

ui saluran pipa/selang, katup,

riatas
‘enggersk mula (Prime mover yang berups motor istrik stau motor bekar.
hidroiik yang berfungsi mengalikan cairsn hidrolik ke saluruh sistam
3. Tangki hidroiik ysng berfungsi untuk menampung cairsn hidrolik

4. Kelengkapanunittenags leinys yeng membantu unit ini bekera dengan baik

Mesin mesinysng bertskanan ssbagai
penghantariznaga. Komponen pembsngkt flukls beftekansn dissbut pomps dan
koampon elemen

kerja. A rakan makanik

dsn garsksn mekanis putsr (otary).

Flu
minersl
hidroststik (mekaniks fuids yang dismst

Prinsip dassr

eair pada umumnys. Zst cair tidsk mempunyai bentuk yang tetap, zat cairhanya

Modul Hidrolik 22

Gambar 15. Bab Il Modul
Bab IlI
Bab 1l merupakan kegiatan belajar ke-3 yang betésitang
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional &hs, uraian materi
silinder dan motor dalam sistem hidrolik, rangkumswal latihan dan

kunci jawaban.
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Il  SILINDER DAN MOTOR |

OUPETENS!

SISTEM TENAGA HOROLK
AJARAN =

@ Usnjelaskan prsp perbedan sknder dan mofor hdro

untuk mengubsh tensge hidrofix menjadi
inya! keluaran dikontrol oish sistem kantro!

Akiustor sdslsh bagian kel

tenags mekanik yang dmanfaat

dan ggung o
Aktustor pada hidralik dspst barups siinder dan motor. Sinder sebs
‘gerak transiasi (maju-mundur), sedangkan motor hidrofik untuk meneru:

Gambar 3.1: Kiaskasi Hidrmlk

Modul Hidiok| 55

Gambar 16. Bab Il Modul
k. Bab IV
Bab IV merupakan kegiatan belajar ke-4 yang bedssitang
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional &hs, uraian materi
katup dalam sistem hidrolik, rangkuman, soal latindan kunci

jawaban.

IV KATUP HIDROLIK

KOMPETENS! - SISTEM TENAGAHIDROUK

AIARAN
Ve njglasin prinsp perbadasn kabe
« Venjalastanagiandan jens katip il
‘# Menjelaskan prnsipheqs kabippas sk ik

A. PENGERTIAN KATUP

Katup-katup

‘nama berdasarkan pada: 8) Jumish lubangisaiuran kene {por), bj Jumian posisi

kens, d) Jenis penggersk katup, dan @) Nams tambanen ian sesusi dengan
, BS2017, 1501218 danIS05599,

CETOP RP3. JIS dan ANSI.

katupyang psds

Gambar 4.1: Detai Pembacasn katub 52
Sumber. Wimwan

Gambar 17. Bab IV Modul
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. BabV
Bab V merupakan kegiatan belajar ke-5 yang besgsiaing
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional &gy, uraian materi
menggambar diagram hidrolik, rangkuman, soal latiban kunci
jawaban.

\V; MENGGAMEAR DIAGRAM
HIDROLIK

KOMPETENS! SISTEW TENAGAHDROLK

Gambar 5.14: Rangiaian Hirik Terbuks

Gambar 18. Bab V Modul
m. Penutup
Penutup tersusun atas kata-kata dasar yang hanesgeerti dan
kata-kata asing yang ada di dalam modul.

PENUTUP

INDEKS

Gambar 19. Penutup Modul
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n. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat semua revensi yang digunsébagai

rujukan penulisan modul.

DAFTAR PUSTAKA

IGROLICA dan PEUVAT PPEDOVAN b3

Gambar 20. Daftar Pustaka Modul
5. Validas Modul
Validasi dilakukan untuk meminta pertimbangan kakan materi
dan ahli media. Validasi modul ini melibatkan atilateri dan media dari
dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY dan gBMIK N 3
Yogyakarta.
6. Revis |
Setelah ada masukan dan revisi dari ahli media pkjalban dan
ahli materi, maka langkah yang selanjutnya yangkdikan adalah
melakukan revisi awal pada media pembelajaran y@ag dibuat. Revisi
dilakukan untuk memperbaiki modul sebelum diujidabakepada siswa.
Setelah dilakukan revisi kemudian dikonsultasikagi kepada para ahli
untuk mengetahui apakah modul sudah layak digunakatuk uji

kelompok kecil.
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7. Uji Kelompok K ecil
Setelah modul dinyatakan layak untuk diujicobakéh gara ahli,
langkah selanjutnya yaitu dilakukan uji kelompokcikeUji kelompok
kecil dilakukan pada siswa kelas 3 Jurusan Tekeikésinan SMK N 3
Yogyakarta dengan jumlah siswa 4 orang. Penilaiaduh didasarkan
hasil nilai belajar 4 siswa tersebut dan berdasarkgengamatan
peneliti/observator dalam proses uji coba pembelajielompok kecil.
8. Revis Il
Setelah dilakukan uji kelompok kecil didapatkan dralpa
kekurangan dan kelemahan modul, maka langkah yaanjatnya
dilakukan adalah melakukan revisi pada modul yatahtdibuat. Revisi
dilakukan untuk memperbaiki modul sebelum diterapkdalam uji
lapangan.
9. Uji Lapangan
Uji lapangan dilakukan pada proses pembelajaradathm kelas
dengan mengambil satu kelas pada pelajaran pnduamdtolik. Dalam
melakukan uji lapangan peneliti menggunakan angkdivasi siswa yang
bertujuan untuk mengetahui atau mengukur kememargiawa untuk
mengikuti proses pembelajaran hidrolik. Penilai@dul didasarkan pada
hasil evalusi tes formatf yang diberikan setelahngieiti proses
pembelajaran dengan modul. Siswa yang dijadikaporegen dalam uji
coba lapangan adalah siswa Jurusan Teknik Pemesthéik N 3

Yogyakarta kelas 3TP4 yang terdiri dari 30 siswa.
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10. Revisi |1
Revisi akhir dilakukan setelah uji lapangan dalamoses
pembelajaran yang digunakan untuk menyempurnakadulmsebelum
diproduksi.
11. Produk ahir
Setelah melalui serangkaian langkah di atas makgdtkan modul
yang sempurna. Modul yang sempurna dapat diprodigsi digunakan

dalam proses pembelajaran.

. Kelayakan M odul
Kelayakan modul pembelajaran diketahui setelah Iniek®berapa tahapan
validasi, yaitu:
1. Hasil validasi Ahli Materi
Data validasi diperoleh dari skor angket validdehovalidator dari
dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negerigyéakarta. Hasil
data validasi oleh ahli materi dapat dilihat paatzet di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Validasi Materi

NO SKOR
PERTANYAAN 413 [2 |1

Aspek Kesesuaian Dengan Silabus

Kesesuaian materi modul dengan silak us
pembelajaran
Kesesuaian materi terhadap tujuan N
pembelajaran
Kesesuaian materi modul terhadap N
kompetensi dasar
Kelengkapan materi
Keruntunan penyajian materi
Cakupan mate N

< | 2]

Uk~ W
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Kualitas materi modul menurut validator ahli materi

Jumlah skor yang didapat

% Skor =
o Skor Jjumlah skor diharapkan
19
% Skor = 21

19
Skor = 22 X 100% = 79%

Secara kotinum hasil di atas dapat dibuat katesgdragi berikut:

Pencapaian

6 12 18 19 24
l | LA |
| | | = |
Kurang baik Cukup baik Baik Sangatbaik

Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kaal materi dan
kesesuaian dengan silabus, maka modul hidrolik aqeastétan persentase
sebesar 79,16%, sehingga dengan persentase 79,a8&b pembelajaran
layak untuk digunakan.

Selain data kuantitatif, validator juga memberikdata kualitatif
yang berupa saran, antara lain:

a. Tata tulis yang masih harus diperbaiki.

b. Gambar komponen dan simbol disesuaikan denganastand
c. Gambar diberi sumber yang jelas dan ber-ISBN.

Hasll Validasi Ahli Media

Data validasi untuk ahli media diperoleh dari skogket validasi
oleh dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Megtogyakarta.

Aspek yang dinilai meliputi: (1) keefektifan desa{2) konsistensi, (3)
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format, (4) organisasi dan sajian (5). Data hasililpian untuk ahli media

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Validasi Media

SKOR

NO PERTANYAAN

A. Keefektifan Desain M odul

1 | Ukuran huruf N

2 | Bentuk/jenis huruf N

3 | Kualitas gambar N

4 Spasi/ruang kosong N
5 | Sampul N
B. Aspek Konsistens

6 Konsistensi kata, istilah dan kalimat N
7 Konsistensi bentuk dan ukuran huruf N
C. Aspek Format

8 | Format halaman N

Format kolom N

10 | Tata letak N
D. Aspek Organisasi

11 | Materi N
12 | Bab/sub bab N
E. Aspek Sgjian

13 Manfaat untuk penambahan pengetahuan J

siswa

14 Menambah dan memperkaya referens J
siswa
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Kualitas modul ditinjau dari kreteria kualitas megiang baik dapat
dilihat dari 5 aspek, diantara lain adalah sebbagakut:
a. Keefektifan desain modul

Jumlah skor yang didapat

% Skor =

%o Skor jumlah skor yang diharapkan
19

% Skor = %

19
Skor = >0 X 100% = 95%

b. Konsistensi

Jumlah skor yang didapat

% Skor =
% Skor jumlah skor yang diharapkan

6
% Skor = 3

7
Skor = 3 X 100% = 75%

c. Format
Jumlah skor yang didapat
% Skor = - -
jumlah skor yang diharapkan
9
% Skor = —

12

9
Skor = B X 100% = 75%

d. Organisasi

Jumlah skor yang didapat

0, =
% Skor jumlah skor yang diharapkan
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6
% Skor = 3

7
Skor = 3 X 100% = 75%

e. Sajian
% Skor = Jumlah skor yang didapat
02RO = jumlah skor yang diharapkan
6
% Skor = 3

7
Skor = 3 X 100% = 75%

Jadi, rerata total skor penilaian media terhadap duho

Y persentase skor

Rerata persentase skor =
p Mitem skor

~95% + 75% + 75% + 75% + 75%
B 5

395 %
5

Rerata persentase skor =

Rerata persentase skor = 81,21 %

Secara kotinum hasil di atas dapat dibuat katesgdragi berikut:

Pencapaian

14 28 42 46 56

l ] L oA
| | | =~ 1

Kurang baik Cukup baik Baik Sangatbaik
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Datahasil penilaian ahli media terhadap modul adaldagai beriku

a. Aspek keefektifan desain modul mendapatki95% berarti
keefektifan modul menurut validator sudah sangiét/sangat laya.

b. Aspek konsistens mendapatkan 75% berarkonsistens modul
menurut validator sudah bi/layak.

c. Aspek format mendapatk 75% berarti format modul menur
validator sudah ba/layak.

d. Aspek organisasi mendapatk75% berarti pengorganisasian mot
menurut validator sudah bi/layak.

e. Aspek sajian mendapatkan% berarti perwajahan/penyajian mot

menurut validator sudah bi/layak.

Validasi Ahli Media

1 - 95%
a—
0.9 -
0.8 - 75% 75% 75% 75%
_a— a— a— —a

0.7 -
0.6 -
0.5 -
0.4 -
0.3 -
0.2 -
0.1 -

o
L
. )

Keefektifan Kosistensi Format Organisasi Sajian

Gambar 21. Validasi Media
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Data penilaian ahli media ditinjau dari beberappe& keefektifan,
konsistensi, format, organisasi dan sajian yangurdigan modul
mendapatkan persentase sebesar 81%, sehingga diemgjeat validasi
dengan persentase 81% modul pembelajaran layak digunakan.
Selain data kuantitatif, validator juga memberikdata kualitatif
yang berupa saran, antara lain:
a. Penggunaan kalimat agar mengikuti kaidah bahasanbsia yang
baku.
b. Sebaiknya kata sambung tidak digunakan pada awalida

c. Garis gambar yang harus diperjelas.

. Hasl Tanggapan Guru
Penilaian guru terhadap tampilan dan kemanfaatasuhadrolik

yang dikembangkan. Modul tidak hanya mendapajkdgmentoleh para
ahli, tetapi disini guru juga diminta untuk membe&mggapan. Di dalam
proses pembelajaran guru lebih mengetahui karaksgra, materi yang
dibutuhkan, model pembelajaran yang sesuai, makatd guru diminta
untuk memberikan pertimbangan atau penilaian teqphadodul sehingga
didapatkan modul yang baik dan dapat digunakanadalanembantu
proses pembelajaran. Adapun aspek yang dinilaiaadaspek tampilan
dan aspek kemanfaatan. Hasil penilaian atau pehdapa mengenai

modul yang dikembangkan dapat dilihat pada tabbadiah ini:



Tabel 9. Pendapat Guru
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NO PERTANYAAN

SKOR

4|3 |2\1

A. Tampilan Modul

1 | Tata tulis dan gambar lengkap v
2 | Tulisan jelas dan mudah dibaca v
3 | Komposisi warna dan tulisan menarik v
\/
4 | Sajian gambar menarik
B. Aspek Kemanfaatan
, N
5 | Mempermudah belajar
6 Meningkatkan motivasi dan perhatian dalam v
KBM
7 | Meningkatkan kreativitas v
8 | Menuntaskan belajar v

Hasil analisa data penilaian guru terhadap modilipote2 aspek yaitu:

a. Aspek tampilan

Jumlah skor yang didapat

% Skor =

%o Skor jumlah skor yang diharapkan
12

% Skor = Te

12
Skor = EX 100% =75 %

b. Aspek kemanfaatan

Jumlah skor yang didapat

0, =
0% Skor jumlah skor yang diharapkan
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12
% Skor = 16

12
Skor = EX 100% =75 %

Jadi, rerata total skor penilaian guru terhadap modul:

Ypersentase skor

Rerata persentase skor =
P Yitem skor

75% + 75%

Rerata persentase skor = >

150 %

Rerata persentase skor =

Rerata persentase skor = 75 %

Secara kotinum hasil di atas dapat dibuat katagdragi berikut:

4 8 12 16
Pencapaian
| | /N |
| | T l
Kurang baik Cukup baik Baik Sangatbaik

Data hasil penilaian ahli media terhadap modulatdaébagai berikut:

a. Aspek tampilan modul mendapatkan persentase sel@&8arberarti
tampilan modul menurut pendapat guru sudah baékiay

b. Aspek kemanfaatan mendapatkan persentase 75%i lkeragnfaatan

modul menurut pendapat guru sudah baik/layak.
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Pendapat Guru

75% 75%

80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -
0%

\

— E——
—— ——
— | — |
— | — |
— | — |
—— ——
—— ——
—— ——
—— ——
—— ——
—— ——
—— ——
—— ——
—— ——
—— ——
— | — |
| |
I I
Kemanfaatan
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N

—
Q
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=
o
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Gambar 22. Pendapat Guru
Pendapat guru mengenai tampilan dan kemanfaatamlruntuk
membantu proses pembelajarmendapatkan persentase sebe75%,
sehinggadengal tingkat keefektifan dan kemenarikan mo dengan

persentase 759modul pembelajaran dapat digunakan.

Has| Uji Terbatas

Uji terbatas dilakukan denn mengambil sampel empat orang y:
dipilih secara rando dari kelas 3TP4 SMK N 3 YogyakartBalam uji
terbatas rgmnden diperlakukan sebagaimana halnya pada saafikuii
pelajaran seperti biasDalam uji terbatasesponden diberi waktu ¢
menit untuk membaca satu pokok materi dan setélatliiakikan tes
formatif. Uji terbatas dijalankan sebagaimana sedeagan waktu jar
pelajaran.

Proses uji terbatas peneliti melakukan pmatan secara langsu

kepada keempatsponden. Hasilnya pengamatan keempat siswa t#
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salah satu siswa dapat membaca seluruh materidiaagkan dalam satu
bab. Dua siswa tidak dapat membaca materi sampegaseSatu siswa
membaca dengan cepat, dia asyik membolak-balik ntfaa dan
memperhatikan gambar yang disajikan di dalam maddalam uji terbatas
tersebut siswa diberi waktu 40 menit untuk membdaa selanjutnya
dilakukan evaluasi/tes formatif yang terdiri dafl $oal sesuai dengan
materi yang dibaca.

Uji terbatas dilakukan untuk mengetahui dan mengldeefektifan
modul sebelum diujikan ke lapangan. Adapun hasil tgrbatas
berdasarkan hasil evalusi keempat siswa yang mergagonden dalam
uji terbatas. Hasil uji terbatas dapat dilihat ptedeel dibawabh ini.

Tabel 10. Uji terbatas

No Nama Siswa Hasil Tes
1. | Sungatji 6,5

2. | Teguh Santoso 5

3. | Yusuf Arifin 6,5

4. | Yusuf Johan Setiawan 8,5

Dari data tersebut menunjukkan bahwa satu orangtdalai di atas
KKM dan tiga orang lainya mendapatkan nilai di bw&M (kriteria
ketuntasan minimal). Hasil rerata empat siswaetmrs adalah 6,63.
Sekolah SMK N 3 Yogyakarta menghendaki KKM denggarat setiap

siswa harus mendapatkan nilai minimal 7.
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Uji Terbatas
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Gambar 23. Uji Terbatas

5. Hasil Uji Lapangan

Uji lapangan dilakukan pada satu kelas 3TP4 SMK ¥b8yakarte
yang terdapat 30 siswUji lapangan diawali dengan penyebaran an
motivasi siswa. embeian angket tersebut bertujuan untuk mengukur
merdiagnosa keadaan siswa yang sebenarnya. Seselesai mengis
angket dilanjutkan ke proses pembelajaran berbamdul. Di awal
pembelajaran peneliti bertindak sebagi guru pengadgm iswa belajal
secara mandiri dengan mo. Dalam proses pembelajaran pen
mengawasi dan memberi pengarahan ke siswa, selain itu peneliti juc
memberikan perhatian kepadetiap siswa. Peneliti memberi jawakb
kepada setiap pertanyepertanyaan yang diajukan siswa. Di dalam
lapangan pendili bertindak sebagi fasilisator seperti guru yameglasg

mengajar.
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Siswa belajar secara mandiri dengan menggunakanulmegdr.
Dalam proses belajar siswa yang mengalami kesuiitiak segan—segan
bertanya kepada guru. Siswa membuat ringkasan materi yang
disajikan. Siswa aktif melakukan diskusi kepadaaigang lain, sehingga
proses pembelajaran siswa dapat belajar mandiriddgat berinteraksi
dengan siswa lainya. Hasil tabulasi angket motigsiva dapat dilihat
pada lampiran 12.

Tabel 11. Konversi Skor Motivasi

Skor Rerata K eterangan
1,00- 1,49 Tidak baik
1,50- 2,49 Kurang baik
2,50-3,49 Cukup baik
3,50 - 4,49 Baik

4,50 -5 Sangat baik

Hasil pengumpulan data angket motivasi dapat mahgetseberapa
motivasi untuk megikuti dan megetahui lebih langentang meteri
hidrolik. Dari analisa data maka dapat diketalakivea:
a. Perhatian siswa
Hal yang menunjukkan besarnya perhatian siswa diiketahui dari
analisa rerata skor angket no: 2, 8, 9, 1120723, 24, 28 12, 15,
22, 29.
Perhatian = Y Rerata Skor

Y.Rerata Skor =

373 +39+35+31+35+39+39+39+35+27+26+35+27
13
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_40.53_311
13 7

Hasil perhitungan rerata angket penggolongan barkas kreteria
dan kondisi siswa yang menyatakan perhatian sisweslengan 3,11
ini berarti menunjukkan bahwa perhatian siswa tgiba proses

pembelajaran hidrolik kurang baik.

. Relefansi

Hal yang menunjukkan relevansi dapat diketahui daalisa rerata
skor angket no: 4, 6, 16, 18, 30, 33,26,31.

Relevansi = ) Rerata Skor

3.3+3.2+3,2+3.3+3.4+4.1+2.8+2.6
8

Y Rerata Skor =

_259_ ...
==-=3

Hasil perhitungan rerata angket penggolongan barkas kreteria
dan kondisi siswa yang menyatakan relevansi samgaae3,23 ini
berarti menunjukkan bahwa perhatian siswa terhagapses
pembelajaran hidrolik kurang baik.

Percaya diri

Hal yang menunjukkan kepercayaan diri siswa dagietahui dari
analisa rerata skor angket no: 1, 13, 25, 3%, B9.

Relevansi = Y Rerata Skor
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283+3.6+35+37+357+34+33
7

Y Rerata Skor =

_B9_ ..
=—=3

Hasil perhitungan rerata angket penggolongan barkas kriteria

dan kondisi siswa yang menyatakan kepercayaansdivia sama

dengan 3,41 ini berarti menunjukkan bahwa perhatiswa terhadap

proses pembelajaran hidrolik kurang baik.

. Kepuasan
Hal yang menunjukkan kepercayaan diri siswa dagietahui dari

analisa rerata skor angket no: 5, 10, 14, 2132736, 34.

Relevansi = ) Rerata Skor

34+4+37+33+31+38+41+23

Y.Rerata Skor =

Hasil perhitungan rerata angket penggolongan barkas kreteria
dan kondisi siswa yang menyatakan kepercayaansdiwa sama
dengan 3,46 ini berarti menunjukkan bahwa perhagiswa terhadap

proses pembelajaran hidrolik kurang baik.

Pelaksanaan uji lapangan bertujuan untuk mengetdékiivitas

modul yang dikembangkan. Siswa belajar mandiri at@mbaca



73

modul dalam waktu 40 menit. Setelah membaca sisWwaridsoal

sebanyak 10 soal yang sesuai dengan materi yaetp@ip. Adapun

hasil tes formatif dapat dilihat pada tabel di bhwa.

Tabel 12. Hasil Uji Lapangan

No NAMA NILAI | No NAMA NILAI
1 | Ryan Apriano 7 16 | Teguh setyo Budi 8,5
2 | Seffi Fadhi Z 7 17 | Tri Nurdiyanto 7
3 | Septian Wicaksong 7 18 | Triyono 7,5
4 | Sidik S 7 19 | Vicentius Rio T 9
5 | Suhensa 7,5 20 | Wahyu Ari Purnomo 9,5
6 | Sukmono 7 21 | Wahyu Setiyawan 10
7 | Sukrisno 7,5 22 | Wahyu Suci riyadi 8,5
8 | Sunardi 8 23 | Widayanto 9
9 | Sungatji 7,5 24 | Widodo 7,5
10 | Supra W 7,5 25 | Yoga Apriyanto 8,5
11 | Supriyadi 7 26 | Yudi Novianto 7,5
12 | Suryo Nugroho 8,5 27 | Yusuf Arifin 7
13 | Tamiyanto 28 | Yusuf Bayu Aji 7,5
14 | Taufiq Abdillah C 29 | Yusuf Johan Setiawa] 8
15 | Teguh Santoso 30 | Zuni Prasetyo 8
Data hasil Uji lapangan didapat data yang menumgokkahwa 100 %

nilai siswa di atas nilai KKM. Rerata yang didapitlam satu kelas

tersebut adalah 7,88 sehingga target KKM yang djlan dapat

terpenuhi.
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Nilai rerata siswa

T

v
\

Gambar 24. Uji Lapangan
C. Revis Produk
Berdasarkaimasil penilaian dari ahli materi dan ahli medigimpulkan
bahwa modultersebut sudah layak diguna, tetapi menindak lanju
tanggapan atau saryang telah diberikadan demi kesempurnaan moc
maka modul perlu direvisi pada beberapa ba Hasil revisi pad:
beberapa bagian modul sebagai berikut dan selengé:
1. Tatatulis
Penggunaan kimat-kalimat pada paragrafang belum mengiku

kaiadahbahasa Indonesyang baku.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang )
B froses pemindahan barang diperukan sebuah alat atau rmesin
ssbagal sumber penggersk mola. Alat penggerak fersebul dapal benupa

peralatan slekirik, P (udara) atsu hidrolik (cairan). Peralatan elekri
menggunakan motor Gerskan putar yang dikonvers| menjadi gerak njer
melalui Screw jaks (dongigak Sekiup) gan peraialan pneumank merupaikan
peralatan v gupkan gas alau udara bertekanan sedangkan Fidrofik

pofaten yang menggunisan s atau minyak sebsgai fuidanya

Saiarangeiei Gicter hidrolik digunakan dalam berbagai industri makanan
un, pemesnan, omatt dan et Sahingss pengEtaEn
tartang etk monigd sangat pening dafem indsd _Dalam. farggunasn
sistem hidrolik dfbutuhkan perawatan dan pemilinaraan untuk menjaga dan
mencegah pensunan Kineria g sistom pidetic, i tu dbotukan tenaga
ke tertang hotk MK yang
mempUnyal ketramgitan di bidang hidro. b St

i Boioasan dan:slosan. i otos Modut kol Bhombanghan, Mol
ok Ul}?m ik siwa SMK yang ingin beljar fertang asar-dasar

Fidollk indusfin. Modul i dapst dibaca sendir olsh Siswa dan membant guru
a)ém pembeiairan ol kel
T

. Diskripsi Singkat

Mod Hicrolk ini membahas prnsip dasar IGrORK. UMM temaga nickolk,
i dan motoe o,k k. et dagran ik Sebape
paya unkk memban siowe dalem menguasal dasar sisem hdaik Sswa
snarapkan dapat memosca dan memahami mate scrta dopat menyelesakan
isthan yang dsaan i dalam moul Nl i

a) Sebelum Revisi
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PENDAHULUAN |

A Latar Belakang
Proses pemindahan barang memerlukan sebush alat atau mesin sebagai
sumber penggersk muta. Alat penggerak tersebut dapat berupa peralatan
‘lekirik, preumatik (udara) atau hidrolik (cairan|. Peralatan slekirk menggunakan
molor berupa gerakan putar yang dikonversi menjadi gerak linser melalui screw
jaks {dongkrak sekrup) dan peralatan preumatik merupakan peralatan yang
menggunakan gas atau udara berskanan sedangkan hidrolk peratatan yang
menggunakan 3 atau minyak sebagai fuidanya.

Sistem hidrolik digunskan dalam berbagai industri makanan, minuman
pemesinan, otomotif dan pertambangan, sehingga pengetahuan tentang hideolik
‘menjadi sangat penfing dalam industr. Penggunan sistem hidrolik membutuhkan
perawatan dan pemiharaan untuk merjaga Gan mencegah penurinan kinerja
sistem, untuk #u dibutuhkan tenaga kerja yang mengusai tentang idrolik. Akan
tetapi mash sedk lulusan SMK yang mempunyai ketrampilan di bidang hidroi.

Penjelasan dan slasan di atas menjadi dasar Modul Hidrolk ini
dikembangkan. Modul Hidrolik ini disusun uniuk siswa SMK yang ingin belajar
tentang dasar-dasar hidrofix industr. Modul ini Gapat dibaca sendii oleh sicwa
‘dan membantu guru di dalam pembelajaran & kelas.

B. Diskripsi Singkat
Modul Hidrolik ini membahas prnsip dasar hidrolik. urit fenaga. hidrolk
‘sdinder dan motor hidrolk, katup hicrolk, menggambar diagram hidrolik, sebagai
upaya univk membantu siswa dalam menguassi dasar sisiem hidrolik. Siswa
diharapkan dapat membaca dan memahami materi serta dapat menyelesaian
fathan yang disajikan di dalam modul hicrolk i

== (‘)

b) Sesudah Revisi

Gambar 25. Revisi Tata Tulis
2. Gambar
Gambar yang kurang jelas kerena gambar diambilsdan atau buku
yang sudah lampau. Gambar pada modul sudah diged®hingga
lebih jelas sehingga mudah dipahami oleh siswaaiselu gambar
juga diperbaiki tentang konsistensi gambar yangurthfan dan

penggunaan simbol yang sesuai dengan standar yéng b

1) Batimg Isbik baser dan mamp mandhen tgmgan et 1. Batang labin besar dan mampu menahan tegangan geser.
2) Pk bersds i s dom 1bih sl ot pancapaismn. 2. Penyekst berada il dsn e mudsh untuk mencapsinya
3) Cormen & dam Iobang slizer idak s ok peny skt 3. Gorssan didaiam ibang sinder tdak sken merussk penyekst.

4) Tidsk éipatul stz 4. Tak diparukan sakeanpamapssan karens of mangisi seuroh uang dalam

sander.

b. Aktuator Kerja Ganda

o s i e S S dinginkan niuk ke ke kesdaan . Sindr ket ganda disebut 3n
o barbeds.
Ktoangan o
1 Rumansingsr e : 2 mememn
2 Lubarg masue + s
iarsbetsanen | =
3 pen —
——t L s
4, Batang piston N ~ & mem
G - Gambar 3.3: Aktuator Keqs Gands
<~ bar 3.3 Aduor Kera Ganda
L ‘Sumber Festo Fiuidsm
. , Caa i
Goambyar 33 £iewter Kirja Gromle. Langkah maju teriadi jika fluida hidrolik masuk melalui saluran1 sehingga
. ok sehran 3. Sabafnyaanghah mundur ek fuds ik masuk
Fluits mngilic dat Tan el pata sl bk sl ik ok
el Tanighals T bersamasi denges ird Suida di dalaim silioder s terdorsag metelui saluran 1
b et sl i B depr, bty bl il s mlivien, p—
JRE—— Sindar ket gsnda mangunskan gsys ol dear dus rah. P

Hostrsi

Siliée e gmds memaks gays ol lem s mh. Fluids banidanen
bergers ke lussan yang loih el diset Tossan anamive, Dengan silindsr panda pata
bating torc dm barmgnya Bars &l unral: marcagsh Isbocorm Mok Herok

® b) Sesudah Revisi
a) Sebelum Revisi

Gambar 26. Revisi Gambar

Pada sindar keris ganda dikngkapi sekat untuk mencegah kesocaran
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3. Kutipan
Pengguanaan kutipan maupun sumber yang kurangadbisai belum
banyaknya sumber atau buku hidrolik. Sumber kutigalam modul

telah dilengkapi sesuai dengan data dan sumberdegue dipercaya.

> Katup posis| narmal terusp (narmaly closs)

- i
A =
(] T
T
¢ Wjw) my : -
! f —
Gambiar 4.7: Katipp 32 Nomaly Close
8)Kesdaan namsl b) Setelsh dioperashan
# Katup posist nerma membiska (noma apsn) Gambar 4.7: Katup 342 Namaly Close
Sumber. Fesio Fluidsin
, » Katup passinommsl membuks (normsly apen) o
b r 1 ol
e .
Gambar 4.8: Katip 32 Normaly Oper | =
a
Kap popst jarang digunakan paa Sitar hidiok, yeng sedng digunakan =
adalah katup uncunispul. Katup spalfuncur (geser) dengan sebush spul yang I w T
¥ [ =

bergerak secar honzonial daiam badan katup Pada Katup spul lerdapat uasan
yang disebut ‘lans’ yang bedungsi untik menahan atiu membika port Utk
melakkan katup i

=) Keadasan normal 5) Setelsh dioperasikan

T Gambar 4 8: Katup 3/2 Nomsly Open
o 'ﬂ Sumber. Festo Fluiisim
== T =™ e Katup popet jarang digunakan pada sistem hidralik, yang sering digunakan
adsisn seoush yang bergerak secara
Pada kstup “ans’ yang

berfungsi untuk menshan stsu membuka port untuk melskukan operssi sistem
hidroli, Operssi sebush kstup geser bissanya seimbang.
Gambar 4.9: Katup Spul 272

[ Madud Hidotk Mogul Helrolic 0

a) Sebelum Revisi b) Sesudah Revisi
Gambar 27. Revisi Kutipan

D. Pembahasan
Produk akhir dari penelitian pengembangain adalah dihasilkan
sebuah media pembelajaran untuk digunakan padaegearan hidrolik
yang berupa modul. Modul merupakan salah satu kdrabhan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis yang berfuegsigai sarana belajar
mandiri. Rancangan pengembangan modul ini dilakuketalui beberapa
tahap, meliputi identifikasi tujuan, analisis kelthdn, pengumpulan data,

membuat desain modul, uji kelayakan modul, dan @epurnaan modul.
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Uji kelayakan ini meliputi uji ahli materi, ahli de&a pembelajaran,
uji terbatas dan uji lapangan yang bertujuan umi@ngetahui kelayakan
modul. Uji materi dilakukan oleh dua orang validaj@itu dari dosen
Pendidikan Teknik Mesin UNY dan uji media pembetajaoleh satu
orang validator dari dosen Pendidikan Teknik Mé$hY, uji terbatas oleh
4 orang siswa, dan uji lapangan dilakukan saategrgembelajaran oleh
siswa kelas 3 jurusan Teknik Pemesinan SMK N 3 “d&gyta sebanyak 30
orang. Data dari uji kelayakan modul diperoleh gldr angket penilaian.
Tingkat kelayakan modul dalam penelitian ini digkenra instrumen
pengukuran dengan penilaian skor 1 sampai 4 meatutdnrating scala
Skor 1 berarti kurang baik sedangkan skor 4 berarti dariogak.
Selanjutnya data yang terkumpul diproses dengam chjumlahkan,
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan danraligie persentase.

Kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel di bawa.

Tabel 13. Standar Kelayakan Produk

Per sentase pencapaian I nter pretasi
76 - 100 % layak
56 - 75% cukup layak
40 - 55 % kurang layak
0 -39% tidak layak

Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kaal materi modul
hidrolik mendapatkan persentase sebesar 79,16%gaDeipersentase

79,16% modul pembelajaran layak untuk digunakamilaian ahli materi
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terhadap modul dengan kesesuaian silabus kritdifeap no 1 , 2 dan 3
jumlah skor 11. pilihan no 1 dan 2 mendapatkan skasing-masing 4
dan pilihan no 3 mendapat skor 3. Jumlah skor yhdgpat 11 dan skor
yang diharapkan 12 maka persentase kesesuaianndsiighus adalah
91%. Untuk kelengkapan materi kriteria no 4, 5 @ajumlah skor 7.
Pilihan no 4 dan 5 mendapat skor masing-masing i pighan no 6
mendapat skor 2. Jumlah skor yang didapat 7 danyskm diharapkan 12
maka persentase kelengkapan materi 58%. Hasibdatisa penilain ahli
materi modul hidrolik, bahwa kesesuaian modul Hidrdengan silabus
sudah terpenuhi namun kelengkapan dan cakupanirbatem terpenuhi.

Data penilaian ahli media ditinjau dari beberapae&skeefektifan,
konsistensi, format, organisasi dan sajian yangurdigan modul
mendapatkan persentase sebesar 81%, sehingga demgjeat validasi
dengan persentase 81% modul pembelajaran layakk wtigunakan.
Penilaian ahli media terhadap modul dengan keé#ektilesain modul
kriteria pilihan no 1, 2, 3, 4 dan 5. Kriteria p#in no 1, 2,3 dan 5 masing-
masing mendapat skor 4 dan no 4 mendapat skorndakiuskor yang
didapat 19 dan skor yang diharapkan 20 maka perserkelengkapan
materi 95%.

Penilaian aspek konsistensi modul pada kriteridgml no 6 dan 7.
Kriteria pilihan no 6 dan 7 masing- masing mendabatr 3. Jumlah skor
yang didapat 6 dan skor yang diharapkan 8 makaep&se konsistensi

modul 75%.
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Penilaian aspek format modul pada kriteria pilimmn8, 9 dan 10.
Kriteria pilihan no 8, 9 dan 10 masing- masing nagat skor 3. Jumlah
skor yang didapat 9 dan skor yang diharapkan 12arpaksentase format
modul 75%.

Penilaian aspek pengorganisasian modul pada krigglfhan no 11
dan 12. Kriteria pilihan no 11 dan 12 masing- mggimendapat skor 3.
Jumlah skor yang didapat 6 dan skor yang diharagkaraka persentase
pengorganisasian modul 75%.

Penilaian aspek penyajian modul pada kriteria g@ilimo 13 dan 14.
Kriteria pilihan no 13 dan 14 masing- masing memdagkor 3. Jumlah
skor yang didapat 6 dan skor yang diharapkan 8 med@entase
penyajian modul 75%.

Jadi, seluruh hasil analisa penilain ahli mediahtetap modul hidrolik
telah terpenuhi.

Uji lapangan mempunyai hasil berupa nilai atau kirKarja siswa.
Hasil penilaian uji lapangan dilakukan untuk memnget keefektifan
modul hidrolik. Sebagai tolak ukur hasil tes forihaételah menggunakan
modul dapat diketahui dengan melihat hasil ulanganan sebelum

digunakannya modul sebagi pembelajaran.
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Hasil tes sebelum dan sesudah menggunakan modul:

Tabel 14. Hasil Perbandingan Nilai Penggunaan Modu

NILAI

No NAMA Sebelum | Sesudah
1 Ryan Apriano 6,5 7
2 Seffi Fadhi Z 7,5 7
3 Septian Wicaksono 7,5 7
4 Sidik S 8,5 7
5 Suhensa 8,5 7,5
6 Sukmono 8,5 7
7 Sukrisno 7,5 7,5
8 Sunardi 8,5 8
9 Sungatji 7,5 7,5
10 Supra W 6,5 7,5
11 Supriyadi 7,5 7
12 Suryo Nugroho 7,5 8,5
13 Tamiyanto 7,5 7
14 Taufig Abdillah C 8,5 9
15 Teguh Santoso 7,5 9
16 Teguh setyo Budi 6,5 8,5
17 Tri Nurdiyanto 6,5 7
18 Triyono 6,5 7,5
19 Vicentius Rio T 5,5 9
20 Wahyu Ari Purnomo 6,5 9,5
21 Wahyu Setiyawan 6,5 10
22 Wahyu Suci riyadi 7,5 8,5
23 Widayanto 7,5 9
24 Widodo 7,5 7,5
25 Yoga Apriyanto 7,5 8,5
26 Yudi Novianto 6,5 7,5
27 Yusuf Arifin 7,0 7
28 Yusuf Bayu Aji 5,5 7,5
29 Yusuf Johan Setiawan 7,0 8
30 Zuni Prasetyo 7,5 8

Jumlah 217 236

Rerata nilai siswa sebelum menggunakan modul

Ynilai

Rerata = ———
Ysiswa

Rerat —217—723
eraa—30—,

Rerata nilai siswa sesudah menggunakan modul
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Y nilai

Y. siswa

Rerata =

Rerat _ 23 = 7,88
erata = 30 =/

Jadi, setelah menggunakan modul hidrolik nilai teerkelas
mengalami peningkatan sebesar 8,99%. Dengan mtatar kelas
7,88 ini artinya semua siswa dapat menguasai mdieatas 75%,

sehingga pembelajaran tuntas dapat tercapai.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasakamdapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Pengembangan modul untuk pembelajaran hidrolik Ioielbeberapa
tahap, yaitu (1) identifikasi tujuan, (2) analisisebutuhan, (3)
pengumpulan data, (4) desain modul, (5) uji al8i evisi I, (7) uji
terbatas, (8) revisi Il, (9) uji lapangan, (10) isevakhir, (11)
penyempurnaan.

2. Modul pembelajaran hidrolik yang dikembangkan lagagunakan untuk
mendukung pembelajaran hidrolik dilihat dari peaitayang diberikan
oleh ahli materi memperoleh persentase total seb&sa6 %, menurut
ahli media memperoleh persentase total sebesal 8%,2dan pendapat
guru diperoleh persentase total sebesar 75 %. Rasgeyang didapat dari
ahli materi, ahli media dan pendapat guru tersetarigindikasikan media
pembelajaran yang berupa modul yang dikembangkgak ldigunakan
sebagai pendukung pembelajaran hidrolik.

B. Implikas
Modul hidrolik hasil penelitian ini dapat digunakaebagai salah satu
sumber informasi untuk mendukung proses pengajaia pelajaran Teknik

Pemesinan di SMK. Modul hidrolik ini layak digun#sa sebagai sumber

dan media pembelajaran hidrolik di kelas maupunkmajaran mandiri. Bagi

82
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guru, modul perlu dikembangkan dan digunakan padaseg belajar
mengajar, sehingga siswa dapat lebih memahami inpeejaran dan mampu
meningkatkan daya tarik siswa untuk belajar mandiri
C. Keterbatasan
1. Penggunaan kalimat dan tata bahasa Indonesia wdung baku.
2. Cakupan materi yang terdapat pada modul ini masiyatas.
3. Tahap pengembangan modul ini hanya sampai padg tekaluasi
formatif sehingga reliabilitas penggunaan modubmlium diketahui.
D. Saran
Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan diane

pembelajaran berupa modul untuk pendukung pelajadanlik ini:

1. Sebaiknya dalam pengguanaan kalimat dan tata batzesa baku dan
mudah dipahami, hati-hati dalm menerjemahkan bahsisg.

2. Materi sebaiknya dibuat selengkap mungkin dan digan referensi yang
lebih banyak lagi baik dari dalam negeri maupum hegeri.

3. Sebaiknya pengembangan modul pembelajaran dilakskampai pada
tahap uji evaluasi sumatif, sehinga diketahui dfiths dan reliabilitas
penggunaan media pembelajaran yang dihasilkan imisaingkatkan
kualitas hasil prestasi pembelajaran.

4. Sebaiknya dalam masalah desain atau melayout moeuniggunakan
selain Microsoft Office Word, karena dengan mengdpam Microsoft

Office Word akan mengalami kesulitan dalam peneatak
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Lampiran 1. ljin Observasi 86

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281

Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Cerfificate Mo

Nomor : 109/H34.15/PL/2010 18 Januari 2010
Hal

Permohonan Ijin Observasi/Survey/Penelitian

Yth. Kepala SMKN 3 Yogyakarta
JI. RW. Monginsidi 2
Yogyakarta

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Pneumatik-Hidrolik, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin Observasi/Survey/Penelitian dengan fokus permasalahan

“Onservasi Pembelajaran Siswa Pneumatik-Hidrolik”, bagi mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama NIM Jurusan/Program Studi
1. .| Gatot Supriyadi 08503245014 | Pend. Teknik Mesin - S1
2. | Rista Pramudianto 08503245003

Pend. Teknik Mesin - S1

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. kami
mengucapkan terima kasih.

Dekan,

u.b. Pembantu Dekan I,

udji Munadi

NIP 19530310 197803 1 003
Tembusan:

1. Ketua Jurusan ybs.;

2. Ketua Program Studi ybs.



Lampiran 2. Surat Keterangan Observasi

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

% SMK NEGERI 3
 Jalan RW.Monginsidi 2 Yogyakarta 55233 Tel. (0274) 513503, 582322 Fax. 523502
Email: smkn3_jetis-jogja@yahoo.com Email Intra: smkn3_jetis_jogja@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 070/169

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Negeri 3 Yogyakarta menerangkan
bahwa mahasiswa yang tertera dibawah ini:

Nama : Gatot Supriyadi

NIM  :08503245014

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin-S1

Telah melaksanakan observasi dengan fokus permasalahan: Observasi Pembelajaran
Siswa Pneumatik-Hidrolik.

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 18 Januari 2010.

Demikian surat pernyataan dari kami, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih

Yogyakarta, 19 Januari 2010

= —Kepala Sekolah
6, N\

N KOTA Yo,

87



Lampiran 3: Lembar Evaluasi Ahli Mat

ateri

1) 88

LEMBAR EVALUASI AHLI MATERI

: Hidrolik

saran Program : Siswa SMK Kelas X1

1ul Penelitian

di SMK N 3 Yogyakarta

ngembang : Gatot Supriyadi

tunjuk :

: Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik

Lembar instrumen ini dibuat untuk mengetahui pendapat bapak sebagai Ahli
ateri tentang pengembangan modul mata diklat hidrolik. Pendapat, kritik, saran,
nilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

:ningkatkan kualitas program pembelajaran ini.

Sehubungan dengan hal

sebut, mohon Bapak memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang
sedia dengan memberikan tanda " pada kolom yang telah tersedia.

Keterangan:
4 = sangat baik
3 =baik
2 = cukup
1 = kurang baik
NO SKOR
PERTANYAAN 773 1 3 } 0
Aspek Kesesuaian Dengan Silabus
1 | Kesesuaian materi modul dengan silabus 4
pembelajaran
2 | Kesesuaian materi terhadap tujuan L
pembelajaran
3 | Kesesuaian ~ materi ~ modul  terhadap (V3
kompetensi dasar
4 | Kelengkapan materi U
5 | Keruntunan penyajian materi v
6 | Cakupan materi v




Lampiran 3: Lembar Evaluasi Ahli Materi (lanjutan)

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yatin Ngadiyono, M. Pd.

NIP  : 19630621 199001 1 001
Menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran modul mata diklat
Menggunakan Perkakas Tangan dengan judul “Pengembangan Modul Mata
Diklat Hidrolik di SMK N 3 Yogyakarta” dari mahasiswa :

Nama : Gatot Supriyadi

NIM  : 08503245014

Telah (siap/belum)* diujicobakan dengan menambahkan beberapa saran sebagai

berikut :

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

*)coret yang tidak perlu
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Lampiran 3: Lembar Evaluasi Ahli Materi (lanjutan) 90

Kesimpulan
Media Pembelajaran Modul untuk Mata Diklat Hidrolik dinyatakan :
|:| , Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi
D Tidak dapat digunakan
Yogyakarta, / Februari 2011
Validator,

Yatin Ngadiyono
NIP. 19630621 199001 1 001



Lampiran 4: Lembar Evaluasi Ahli Mec 1)

LEMBAR EVALUAST AHLI MEDIA

Materi : Hidrolik

Sasaran Program : Siswa SMK Kelas XI

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik
di SMK N 3 Yogyakarta

Pengembang : Gatot Supriyadi

Petunjuk :

Lembar instrumen ini dibuat untuk mengetahui pendapat bapak sebagai
Ahli Media tentang modul hidrolik. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan
komentar bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas program pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon
Bapak memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia dengan

memberikan tanda *\* pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
4 = sangat baik
3 = baik
2 = cukup

1 = kurang baik

19



Lampiran 4: Lembar Evaluasi Ahli Media (lanjutan)

SKOR

NO PERTANYAAN A J 3 l 3 E ]

A. Keefektifan Desain Modul

1 | Ukuran huruf

2 | Bentuk/jenis huruf v

3 | Kualitas gambar

4 | Spasi/ruang kosong \/

5 | Sampul 4

B. Aspek Konsistensi

6 | Konsistensi kata, istilah dan kalimat V4

7 | Konsistensi bentuk dan ukuran huruf

C. Aspek Format

8 | Format halaman \/

9 | Format kolom V

10 | Tata letak \/

D. Aspek Organisasi

11 | Materi \/

29



Lampiran 4: Lembar Evaluasi Ahli Media (lanjutan)

12

Bab/sub bab

E. Aspek Sajian

13

Manfaat untuk penambahan pengetahuan
siswa

14

Menambah dan memperkaya referensi siswa

39



Lampiran 4: Lembar Evaluasi Ahli Media (lanjutan)

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : H. Putut Hargiyarto, M.Pd.

NIP : 1958525 198601 1 002
Menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran modul mata diklat
Menggunakan Perkakas Tangan dengan judul “Pengembangan Modul Mata
Diklat Hidrolik di SMK N 3 Yogyakarta” dari mahasiswa :

Nama : Gatot Supriyadi

NIM  : 08503245014
Telah (siap/betam)* diujicobakan dengan menambahkan beberapa saran sebagai

berikut :

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

*)coret yang tidak periu
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Lampiran 4: Lembar Evaluasi Ahli Media (lanjutan)

Kesimpulan

Media Pembelajaran Modul untuk Mata Diklat HIdrolik dinyatakan :
D Dapat digunakan tanpa revisi

Iz[’ Dapat digunakan dengan revisi

l:] Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, ,Z) Januari 2011
Validator,

H. Putut Hargiyarto, M.Pd.
NIP. 1958525 198601 1 002
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Lampiran 5: Surat Permohonan ljin Peneli 96

18012011 10:18:58

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficate Mo, Q3C 1055
Nomor : 043/H34.15/PL/2011 18 Januari 2011
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan [jin Penelitian
Yth.

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda
Provinsi DIY

Walikota Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta
Kepala SMKN 3 Yogyakarta

Do

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul
”Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik Di SMKN 3 Yogyakarta”, bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1. |Gatot Supriyadi 08503245014 |Pend. Teknik Mesin - |SMKN 3
S1 Yogyakarta;
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Fredy Surahmanto, M.Eng.,
NIP : 19770113 200501 1 001
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 18 Januari 2011 sampai dengan
selesal.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

Dekan,
\ u.b. Pembantu Dekan I,

P/19530310 197803 1 003
Tembusan:

Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

appedalyn/08503245014/10
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKART.
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
. 070/0133
NOMOR :
0%28/34
Membaca Surat . Dari Dekan Fak. Teknik - UNY
Nomor : 043/H34.15/PL/2011 Tanggal :18/01/2011
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan Kepada ~ : Nama : GATOT SUPRIYADI NO MHS /NIm ;08503245014
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat - Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Fredy Surahmanto, M. Eng
Keperluan © Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGEMBANGAN

MODUL MATA DIKLAT HIDROLIK DI SMK N 3 YOGYAKARTA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu © 18/01/2011 Sampai  18/04/2011
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan ;1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Waijib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

. Yogyakarta
0 19=1-2011

Tanda tangan
Pemegang Izin

—

) { UINA
GATOTSUPRIYADI | = .
L
Tembusan Kepada : Q\
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
‘ SMK NEGERI 3
¢ Jalan RW.Monginsidi 2 Yogyakarta 55233 Tel. (0274) 513503, 582322 Fax. 523502
Email: smkn3_jetis-jogja@yahoo.com Email Intra: smkn3_jetis_jogja@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 070/169

Yang bertanda tangan dibawah ini guru penagampu mata pelajaran Pneumatik Hidrolik
di Jurusan Pemesinan SMK Negeri 3Yogyakarta menerangkan bahwa mahasiswa yang
tertera dibawabh ini:

Nama : Gatot Supriyadi

NIM  :08503245014

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin-S1

Telah melaksanakan Penelitian Uji Luas dengan judul: PENGEMBANGAN MODUL
MATA DIKLAT HIDROLIK DI SMK N 3 YOGYAKARTA kepada siswa kelas
3TP4.

Demikian surat pernyataan dari kami, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Yoyakarta, 17 Februari 2011
Guru/]Tengampu

M. Sofyan
NIP. 19710613 20001-3-3-003

_NIP. 1964040507 199010 1 001
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LEMBAR PENILAIAN GURU

Materi : Hidrolik

Sasaran Program : Siswa SMK Kelas XI

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik
di SMK N 3 Yogyakarta

Pengembang : Gatot Supriyadi

Petunjuk :

Lembar instrumen ini dibuat untuk mengetahui pendapat bapak sebagai Ahli
Materi tentang pengembangan modul mata diklat hidrolik. Pendapat, kritik, saran,
penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas program pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal
tersebut, mohon Bapak memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang
tersedia dengan memberikan tanda "\ pada kolom yang telah tersedia.

Keterangan:

4 = sangat baik
3 = baik

2 = cukup

1 = kurang baik

SKOR

NO PERTANYAAN l 5 l ]

(98]

4

A. Tampilan Modul

1 | Tata tulis dan gambar lengkap

2 | Tulisan jelas dan mudah dibaca

3 | Komposisi warna dan tulisan menarik

4 | Sajian gambar menarik

U AN

B. Aspek Kemanfaatan

7 | Mempermudah belajar \VA ‘
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Meningkatkan motivasi dan perhatian dalam

8 | kam %
9 | Meningkatkan kreativitas v
10 | Menuntaskan belajar \/

Yogyakarta, Februari 2011
Guru Pgngampu

M. So &tm

NIP. 197104 (% 2000( -3 -3 =003
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STANDAR KOMPETENSI
DAN
KOMPETENSI DASAR

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
(SMK) |

DIREKTORAT PEMBINAAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
DIREKTORAT JENDERAL MANAJEMEN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
KELOMPOK PROGRAM PRODUKTIF
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

BIDANG STUDI KEAHLIAN
PROGRAM STUDI KEAHLIAN
KOMPETENSI KEAHLIAN
KODE

A.  DASAR KOMPETENS! KEJURUAN

. TEKNOLOGI DAN REKAYASA
: TEKNIK MESIN

© TEKNIK PEMESINAN

. 014

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
| 1. Menjelaskan dasar kekuatan bahan dan | 1.1. Mendeskripsikan prinsip dasar mekanika
komponen mesin 1.2.  Menjelaskan komponen/elemen mesin
2. Menjelaskan prinsip dasar kelistrikan 2.1.  Mendeskripsikan prinsip dasar kelistrikan
dan konversi energi mesin
2.2. Mendeskripsikan prinsip dasar motor bakar
2.3. Menjelaskan prinsip dasar turbin
3. Menjelaskan proses dasar perlakuan 3.1.  Menjelaskan pembuatan dan pengolahan
logam logam
3.2.  Menguraikan unsur dan sifat fogam
3.3. Mendeskripsikan proses perlakuan panas
logam
3.4. Mendeskripsikan proses korosi dan
pelapisan logam
3.5. Mendeskripsikan proses pengujian logam
4.  Menjelaskan proses dasar kejuruan 4.1. Menjelaskan proses dasar pemesinan
mesin 4.2. Menjelaskan proses dasar pengelasan
4.3. Menjelaskan proses dasar fabrikasi logam
4.4. Menjelaskan proses dasar pengecoran
logam
4.5. Menjelaskan proses dasar pneumatik dan
hidrolik
4.6. Menjelaskan proses dasar otomasi
5. Menerapkan keselamatan dan 5.1.  Menerapkan prinsip-prinsip K3 di tempat !
kesehatan kerja (K3) kerja i
5.2. Melaksanakan pemeriksaan keselamatan |
5.3. Mengidentifikasi perbaikan kesehatan dan l
| keselamatan |
! 54. Melaksanakan K3. i
6. Mengukur dengan menggunakan alat 6.1. Menjelaskan macam-macam alat ukur
ukur 6.2. Menjelaskan jenis pengukuran
! 6.3.  Menjelaskan cara pengukuran i
; 6.4. Melakukan pengukuran dengan alat ukur 1
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< OMPETENSI KEJURUAN

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Melaksanakan penanganan material 1.1.  Mengangkat material secara manual
secara manual 1.2. Menggerakkan/mengganti material secara
manual
2. Menggunakan peralatan 2.1. Menggunakan peralatan pembandingan
| pembandingan dan/atau alat ukur dan/atau alat ukur dasar
dasar 2.2.  Memelihara peralatan pembanding dan/atau
afat pengukuran dasar
3. Mengukur dengan alat ukur mekanik 3.1. Menggunakan peralatan pengukur presisi
presisi 3.2. Mengeset peralatan pengukur pembanding
3.3. Memelihara peralatan presisi
4. Menggunakan perkakas ta@an 141, Menjel—aékan jenis dan fungsi perkakas tangan
42, Menggunakan macam-macam perkakas
tangan
| 5. Menggunakan perkakas | 5.1.  Menjelaskan jenis dan fungsi perkakas
bertenaga/operasi digenggam bertenaga
52. Menggunakan macam-macam perkakas
bertenaga
- - - —
8. Menginterpretasikan sketsa 6.1. Menyiapkan sket tangan
6.2. Mengartikan detil sket tangan
7. Membaca gambar teknik 7.1.  Mendeskripsikan gambar teknik
7.2.  Memilih teknik gambar yang benar
7.3.  Membaca gambar teknik
| _ , -
| 8. Menggunakan mesin untuk operasi 8.1. Menyetting mesin
1 dasar 8.2. Mengoperasikan mesin
[ 8.3. Mengecek komponen yang telah selesai
| 9. Melakukan pekerjaan dengan mesin 9.1. Memproses benﬁ\J—kpermukaan (bertingkat
bubut dan turun)
9.2.  Mengoperasikan mesin bubut
9.3.  Memeriksa komponen sesuai dengan
spesifikasi
10. Melakukan pekerjaan dengan mesin 10.1. Menentukan langkah kerja
frais 10.2. Menentukan peralatan kerja
10.3. Melaksanakan operasi pengoperasian
10.4. Memeriksa komponen untuk kesesuaian

secara spesifik
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B

11.14.
1.2
113
11.4.

Meiakukan pekerjaan dengan mesin
gerinda

Menentukan kebutuhan kerja

Memilih roda gerinda dan perlengkapannya
Melaksanakan operasi gerinda

Memeriksa komponen-komponen untuk
kesesuaian secara spesifik

12.

12.1.
122

Menggunakan mesin bubut
(kompleks)

12.3.

Melakukan persiapan kerja secara tepat
Mengikuti sisipan indentifikasi dari organisasi
standar internasional atau standar lain yang
sesuai

Melakukan berbagai macam pembubutan

13.

13.1.

13.2.
13.3.

Memifrais (kompleks)

Memasang benda kerja
Mengenaii insert menurut standar iSO
Melakukan pengefraisan benda rumit

14.

Menggerinda pahat dan alat potong 14.
44

Menetapkan persyaratan pekerjaan
AAarmaililh alat Aam rad A earie A = AtAn.-

P Ao
wigitiinin aidt Gan 10Ga geiinaa pemowong aan

periengkapan yang sesuai

. Melaksanakan penggerindaan alat potong
. Memeriksa komponen sesuai spesifikasi

15.1.
15.2.

Mengeset mesin dan program mesin
NC/CNC (dasar)

15.3.
15.4.

15.5.
15.6.

Melaksanakan instruksi kerja
Memasang fixture/perlengkapan/ alat
pemegang

Melakukan pemeriksaan awal
Melakukan pengaturan mesin NC/CNC
(numerical control/ computer numerical
control) .

Menginstruksi operator mesin
Mengganti fooling yang rusak
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

6. Memprogram mesin NC/CNC (dasar)

16.1.

16.2.
16.3.

16.4.

Mengenal bagian-bagian program mesin
NC/CNC

Menulis program mesin NC/CNC
Melaksanakan lembar penulisan operasi
NC/CNC

Menguji coba program

17. Mengoperésikan mesin NC/CNC
(dasar)

17.1.
17.2.
17.3.
17.4.

Melaksanakan instruksi kerja
Melakukan pemeriksaan awal
Mengoperasikan mesin CNC/NC
Mengawasi kerja mesin/proses CNC/NC
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Program Keahlian : Teknik Pemesinan
Mata Pelajaran : Menjelaskan Proses Dasar Kajuesin
Kompetensi : Pneumatik Hidrolik
Tingkat Semester /e
Pertemuan Ke 1
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kode Kompetensi : 014.DKK.4

A. Tujuan Intruksional:
1. Umum
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatiglididr
2. Khusus
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuansisiya diharapkan
dapat :
* Menjelaskan pengertian sistem hidrolik
* Menjelaskan prinsip dasar hidrolik
B. Pokok Bahasan: Prinsip Dasar Hidrolik
C. Sub Pokok Bahasan:
» Pengertian Hidrolik
* Prinsip Dasar Kerja Hidrolik
» Besaran Dalam Sistem Hidrolik
» Dasar-dasar Gaya dan Msssa
» Dasar-dasar Tekanan Hidrostatik
» Sifat-sifat Umun Zat Cair
*  Hukum Archimides
* Tegangan Pemukaan
* Hukum Pascal

» Kapilaritas
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D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik.
E. Metode Pembelajaran:
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri
2. Diskusi
3. Tanya Jawab
F. Kegiatan Pembelajaran:
NO KOMPONEN PBM WAKTU
GURU SISWA (MENIT)
1. Membuka :
a. Salam pembuka « Ceramah * Memperhatikan | 1
b. Berdoa « Komunikasi |+ Menjawab 1
c. Mengisi lembar dengan siswa |  pertanyaan 3
presensi « Respon positive| 5
d. Menyampaikan TIU,
TIK dan target
materi yang harus 5
dicapai.
e. Motivasi
15
2. Penyampaian Materi :
* Memperhatikan | » Siswa membaca| 40
siswa modul
* Menjawab » Siswa membuat
pertanyaan siswa ringkasan
40
3. Menutup :
a.Kesimpulan a.Ceramah a. Memperhatikan | 5
b.Evaluasi : b.Tanya jawab p. Menjawab
1) Soal ) 20
2) Tugas Rumah lisan pertanyaan 5
c.Menyampaikan materi 3
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selanjutnya
d.Berdoa 2
35
Jumlah 90

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengagala pertemuan ini
adalah siswa mampu :

Menjelaskan Pengertian Hidrolik

Menjelaskan Prinsip Dasar Kerja Hidrolik

Menjelaskan Besaran Dalam Sistem Hidrolik

Menjelaskan Dasar-dasar Gaya dan Msssa

Menjelaskan Dasar-dasar Tekanan Hidrostatik

Menjelaskan Sifat-sifat Umun Zat Cair

Menjelaskan Hukum Archimides

Menjelaskan Tegangan Pemukaan

© © N o 0o bk~ 0w dPE

Menjelaskan Hukum Pascal

10. Menjelaskan Kapilaritas

H. Evaluas
Soal
1. Apakah yang dimaksud dengan sistem hidrolik?
2. Sebutkan kelebihan dan kekurangan pada sistemlikldro
3. Apakah yang dimaksud dengan hidrostatika?
4. Apakah yang dimaksud dengan hidridinamika?
5. Sebutkan prinsip dasar sifat-sifat hidrolik!
6. Sebutkan sifat-sifat zat cair!
7. Bagaimana bunyi hukum archimides?
8. Bagaimana bunyi hokum pascal?
9. Apakah yang dimaksud dengan gaya kapilaritas?

10.Bagaimanakah tegangan muka dapat terjadi?
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Kunci Jawaban

1. Sistem hidrolik adalah sebuah sistem yang menggmdkiida cair

sebagai pemindah energi.

2. Kelebihan sistem hidrolik

a.
b.

C.

h.

Sistem hidrolik lebih fleksibel dari segi transmntisnaganya

Tenaga yang dihasilkan sangat besar.

Sistem hidrolik menggukan fluida minyak mineral @ghi pemindah
gaya.

Beban dan target hirolik dapat dikontrol dengan abuel katup
pengatur tekanan.

Silinder hidrolik dapat dijalankan pada kecepatangyberubah-ubah
dengan menggunakan katup pengatur aliran.

Arah gerakan maupun putaran piston dapat diboléik-Is@perti
halnya pada motor listrik dengan menggunakan kpé&mgarah.

Jika terdapat beban lebih, motor dan pompa daltemsisidrolik
masih tetap bekerja.

Tenaga hidrolik dapat disimpan pada akumulator

Kekurangan:

a.
b.

Fluida yang digunakan mahal

Sistem hidrolik lebih kator ari oli/minyak

3. Hidrosika: ilmu hidrolika yang mempelajari zat calalam keadaan

diam.

4. Hidrodinamika: ilmu hidrolika yang mempelajari zatir bergerak.

5. Prinsip dasar hidrolik:

a.
b.

Mempunyai permukaan bebas.

Zat tersebut apabila ditempatkan dalam suatu talhamya akan
mengisi seluruh permukaan tabung sebesar volunwgdigarlukan.

Zat cair praktis merupakan suatu zat yangcmpressible (suatu

zat yang tidak dapat dimampatkan).

6. Sifat-sifat zat cair:
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a. Berat jenis
b. Rapat massa
c. Kekentalan
d. Kohesi dan adhesi
e. Compressibity

7. Hukum Archimedes menyatakan bahwa gaya apung yang bekerja pada
sebuah benda yang dibenamkan sama dengan berat fluida yang
dipindahkan.

8. Hukum pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan zat cair
dalam ruang tertutup diteruskan ke segala arah dengan sama besar.

9. Kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam tabung
sempit (pipa kapilar).

10. Tegangan permukaan terjadi karena molekul-molekul dalam suatu fluida
akan selalu mengalami gaya tarik menarik dengan molekul-molekul

sejenis lainnya.

Yogyakarta, Februari 2011

Gatot Supriyadi
NIM. 08503245066

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Pemesinan Guru Pﬁmbimbing

Des. Surotmon MEDT s
NIP. \053041% 98t [00Q NIP. (97,063 200!~2-2003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Program Keahlian : Teknik Pemesinan
Mata Pelajaran : Menjelaskan Proses Dasar Kajuesin
Kompetensi : Pneumatik Hidrolik
Tingkat Semester /e
Pertemuan Ke 2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kode Kompetensi : 014.DKK.4

A. Tujuan Intruksional:
1. Umum
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatiglididr
2. Khusus
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuansisiya diharapkan
dapat :
* Menjelaskan prinsip kerja unit tenaga

* Menjelaskan prinsip kerja dan jenis pompa hidrolik

B. Pokok Bahasan: Unit Tenaga Hidrolik

C. Sub Pokok Bahasan:
* Fluida Hidrolik
* Motor Penggerak Mula
* Pompa Hidrolik
» Tangki Hidrolik
* Akumulator
* Pendingin Hidrolik

* Pipa, Selang dan Konektor
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D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik.
E. Metode Pembelajaran:
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri
2. Diskusi
3. Tanya Jawab
F. Kegiatan Pembelajaran:
NO KOMPONEN PBM WAKTU
GURU SISWA (MENIT)
1. Membuka :
a. Salam pembuka ¢ Ceramah * Memperhatikan | 1
b. Berdoa » Komunikasi |+ Menjawab 1
c. Mengisi lembar dengan siswa pertanyaan 3
presensi « Respon positive| 5
d. Menyampaikan TIU,
TIK dan target
materi yang harus 5
dicapai.
e. Motivasi
15
2. Penyampaian Materi :
* Memperhatikan | » Siswa membaca| 40
siswa modul
* Menjawab » Siswa membuat
pertanyaan siswa ringkasan
40
3. Menutup :
a.Kesimpulan a. Ceramah a. Memperhatikan | 5
b.Evaluasi : b. Tanyajawab p. Menjawab
1) Soal ) 20
2) Tugas Rumah lisan pertanyaan 5
c.Menyampaikan materi 3
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selanjutnya
d.Berdoa 2
35
Jumlah 90

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengagala pertemuan ini
adalah siswa mampu :

Menjelaskan Fluida Hidrolik

Menjelaskan Motor Penggerak Mula

Menjelaskan Pompa Hidrolik

Menjelaskan Tangki Hidrolik

Menjelaskan Akumulator

Menjelaskan Pendingin Hidrolik

N o o bk~ wDdR

Menjelaskan Pipa, Selang dan Konektor

H. Evaluas

Soal
Sebutkan yang termasuk unit tenaga dalam sisteraolikiel
Sebutkan karateristik fluida hidrolik!
Sebutkan jenis-jenis cairan hidrolik?
Sebutkan sifat-sifat fluida hidrolik?
Sebutkan dan jelaskan motor dalam sistem hidrolik!
Apakah fungsi pompa dalam sistem hidrolik!
Sebutkan beberapa yang termasuk pompa hidrolik!

Apakah fungsi tangki hidrolik?

© ©® N o g bk~ wDd P

Apakah fungsi akumulator dalam sistem hidrolik?
10. Sebutkan perlatan tambahan dalam sistem hidrolik!

Kunci Jawaban

1. Yang termasuk unit tenaga dalam sistem hidrolikadda

a. Oli/fluida.
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b. Motor hidrolik.
¢. Pompa hidrolik
2. Karakteristik fluida
a. Fluida sebagai penerus gaya.
b. Fluida sebagai pelumas.
c. Fluida sebagai pengisi celah.
d. Fluida sebagai pendingin.
3. Jenis jenis utama cairan yang digunakan dalammsisiérolik:
a. Oli yang berasal dari minerahiperal oil)
b. Oli yang berasal dari tumbuhare@etable o)l
c. Oli yang berasal dari bahan Sintetigl (syntheti¢
d. Oli yang tahan terhadap pantie(resistan}
e. Air murni pure watey.
4. sifat-sifat fluida hidrolik
a.Vikositas
b.Indeks kekantalan
c.Anti-foam
d.Resistensi oksidasi
e .Penghambatan korosi
f. Kompatiblitas
5. Motor bakar dan motor listrik
a. Motor bakar adalah motor yang sumber dayanyasbedari proses
pembakaran.
b. Motor listrik adalah motor yang sumber dayangsabal dari energi
listrik.
6. Pompa hidrolik berfungsi untuk transfer oli daring&i diteruskan
keseluruh unit hidrolik.
7. Jenis pompa dalam sistem hidrolik:
a. Pompa roda gigi
b. Pompa baling-baling

c. Pompa piston
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d. Pompa sekrup

8. Tangki hidrolik merupakan tempat penampungan oli hidrolik.
9. Akumulator merupakan alat penyuplai fluida dalam sistem hidrolik.
10. Pipa ,selang, dan konektor adalah peralatan untuk menghubungkan dari

satu komponen ke kompaonen yang lainnya.

Yogyakarta, Februari 2011

Gatot Supriyadi
NIM. 08503245066

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Pemesinan Guru Pembimbing

Dee. Sorctmnén
NIP. (0520415 19801 (060 NIP. 1971063 2000] -2 - co3
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Program Keahlian : Teknik Pemesinan
Mata Pelajaran : Menjelaskan Proses Dasar Kajuesin
Kompetensi : Pneumatik Hidrolik
Tingkat Semester /e
Pertemuan Ke ]
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kode Kompetensi : 014.DKK.4

A. Tujuan Intruksional:
1. Umum
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatiglididr
2. Khusus
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuansisiya diharapkan
dapat :
* Menjelaskan prinsip perbedaan silinder dan motdotik

* Menjelaskan bagian dan cara kerja dari silinderdator hidrolik

B. Pokok Bahasan: Silinder dan Motor
C. Sub Pokok Bahasan:
» Aktuator/sinder
» Aktuator rotari
* Ukuran Motor
D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik.
E. Metode Pembelajaran:
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri
2. Diskusi

3. Tanya Jawab
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F. Kegiatan Pembelajaran:
NO KOMPONEN PBM WAKTU
GURU SISWA (MENIT)
1. Membuka :
a. Salam pembuka # Ceramah * Memperhatikan | 1
b. Berdoa » Komunikasi |+ Menjawab 1
c. Mengisi lembar dengan siswa pertanyaan 3
presensi « Respon positive| 5
d. Menyampaikan TIU,
TIK dan target
materi yang harus 5
dicapai.
e. Motivasi
15
2. Penyampaian Materi :
* Memperhatikan | ¢ Siswa membaca| 40
siswa modul
* Menjawab » Siswa membuat
pertanyaan siswa ringkasan
40
3. Menutup :
a.Kesimpulan a. Ceramah a. Memperhatikan | 5
b.Evaluasi : b. Tanyajawab p. Menjawab
1) Soal ) 20
2) Tugas Rumah lisan pertanyaan 5
c.Menyampaikan materi 3
selanjutnya
d.Berdoa >
35
Jumlah 90
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G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengagala pertemuan ini
adalah siswa mampu :
1. Menjelaskan Aktuator linier/silinder
2. Menjelaskan Aktuator rotari

3. Menetukan Ukuran Motor

H. Evaluas

Soal
Apakah yang dimaksud aktuator dalam sistem hid?olik
Sebutkan jenis aktuator dalam sistem hidrolik?
Jelaskan prinsip kerja aktuator linier kerja tu@ga
Jelaskan prinsip kerja linier aktuator kerja ganda!
Sebutkan jenis aktuator rotari dalam sistem hild¥oli
Jelaskan prinsip kerja motor roda gigi!
Jelaskan prinsip kerja motor baling-baling?

Sebutkan yang termasuk jenis motor piston?

© © N o g bk~ w Dd PR

Jelaskan prinsip kerja motor piston sumbu tak agjaj
10.sebutkan beberapa faktor yang berkenaan denganlifmemiukuran
motor!
Kunci Jawaban
1. Aktuator adalah bagian keluaran untuk mengubah geenlaidrolik
menjadi tenaga mekanik dimanfaatkan.
2. Aktuator linier dan aktuator rotasi
3. Aktuator linier tunggal mempunyai sebuah batangppisian satu piston
yang dilengkapi pegas dan hanya ada satu salusémarafluida. Fluida
bertekanan masuk dari saluran bagian belakang npedtan akan
terdorong maju dan sebaliknya fluida dilepas makanakedorong
mundur/keluar dari dalam silinder.
4. Aktuator kerja ganda merupakan aktuator yang dapat

digerakkan/dikendalikan melalui dua saluran, sejangktuator kerja
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ganda dapat bekerja sesuai waktu yang diinginkaokukembali ke
keadaan semula.

5. Macam-macam silinder rotari:

a. Motor gir
b. Motor baling-baling
c. Motor piston

6. Motor roda gigi adalah motor yang terdiri dari doaah roda gigi
berpasangan yang berputar bersama-sama yang ddk#yurdengan
poros penggerak. Arah putaran motor dapat dibatikgdn membalik
arah alirannya. Untuk motor roda gigi tekanan ogiedébatasi pada 150
kg/cmz dan batas putaran poros pada 2400 rpm.

7. Cairan hidrolik masuk mendorong baling-baling, sgga baling-baling
berputar dan poros ikut terputar sehingga timbplafaran motor. Motor
baling-baling seimbang mempunyai torsi yang tintgpi kecepatan
rendah, putaran berkisar 5-150 rpm dan mempunyaaditas torsi *
6000 Nm.

8. Motor piston aksial dan radial.

9. Motor piston sumbu tidak sejajar menghasilkan tdesi motor piston
yang posisi sumbunya tak sejajar yaitu melalui suatksi terhadap
tekanan pada gerak lurus piston. Pada motor ik silllnder dan poros
penggerak terpasang pada posisi menyudut satumigagg lainnya dan
reaksinya adalah terhadfiensporos penggerak.

10. Faktor yang berkenaan dengan pemilihan ukuran motor

a. Torsi maksimum yang diperlukan

b. Kecepatan putaran motor maksimum yang dihasilkan
c. Tekanan opersi maksimum

d. Volume pemindahan setiap putaran

e

. Efisiensi putaran terbesar
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Yogyakarta, Februari 2011

Gatot Supriyadi
NIM. 08503245066

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Pemesinan Guru Pembimbing

s . Surckman
NIP. \06 2045 98011009 NIP. 97063 20001 "2-c03
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Program Keahlian : Teknik Pemesinan
Mata Pelajaran : Menjelaskan Proses Dasar Kajuesin
Kompetensi : Pneumatik Hidrolik
Tingkat Semester /e
Pertemuan Ke 4
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kode Kompetensi : 014.DKK.4

A. Tujuan Intruksional:
1. Umum
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatiglididr
2. Khusus
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuansisiya diharapkan
dapat :
1. Menjelaskan prinsip perbedaan katup.
2. Menjelaskan bagian dan jenis katup hidrolik.
3. Menjelaskan prinsip kerja katup pada sistem hikroli
B. Pokok Bahasan: Katup Hidrolik
C. Sub Pokok Bahasan:
* Pengertian katup
* Macam-macam katup hidrolik
» Jenis katup berdasarkan fungsinya
D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik.
E. Metode Pembelajaran:
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri
2. Diskusi

3. Tanya Jawab
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F. Kegiatan Pembelajaran:
NO KOMPONEN PBM WAKTU
GURU SISWA (MENIT)
1. Membuka :
a. Salam pembuka # Ceramah * Memperhatikan | 1
b. Berdoa » Komunikasi |+ Menjawab 1
c. Mengisi lembar dengan siswa pertanyaan 3
presensi « Respon positive| 5
d. Menyampaikan TIU,
TIK dan target
materi yang harus 5
dicapai.
e. Motivasi
15
2. Penyampaian Materi :
* Memperhatikan | ¢ Siswa membaca| 40
siswa modul
* Menjawab » Siswa membuat
pertanyaan siswa ringkasan
40
3. Menutup :
a.Kesimpulan a. Ceramah a. Memperhatikan | 5
b.Evaluasi : b. Tanyajawab p. Menjawab
1) Soal ) 20
2) Tugas Rumah lisan pertanyaan 5
c.Menyampaikan materi 3
selanjutnya
d.Berdoa >
35
Jumlah 90
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G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengagala pertemuan ini

adalah siswa mampu :

1. Menijelaskan prinsip perbedaan katup.
2. Menjelaskan bagian dan jenis katup hidrolik.

3. Menjelaskan prinsip kerja katup pada sistem hilroli

H. Evaluas
Soal

© N o o b~ wDdPE

9.

Apakah yang dimaksud katup?

Sebutkan macam-macam katup berdasarkan fungsinya!

Sebutkan fungsi utama katup pengarah!

Katup pengarah dapat digerakkan lima tenaga peakgsebutkan!
Apakah fungsi katup satu arah!

Sebutkan macam-macam katup satu arah!

Apakah yang dimaksud katup pengatur aliran?

Sebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam gengan katup
pengatur aliran!

Sebutkan dan jelaskan macam katup pengatur tekanan!

10. Apakah yang dimaksud katup buka-tutup?

Kunci Jawaban

1.

2.

Katup adalah komponen yang berfungi untuk mengadnr mengarahkan
aliran fluida dari pompa keberbagai peralatan bitsamator.

Jenis katup berdasarkan fungsinya

a. Katup pengarah

b. Katup satu arah

c. Katup pengatur aliran

d. Katup pengatur tekanan

e. Katup buka-tutup

Katup pengarah adalah perlengkapan yang mempumyind-lubang

kecil yang menerima komando/sinyal dari luar (mékamyal), untuk



Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajarantéiahj 131

melepas, menutup atau mengalirkan kembali fluidaagyanengalir
melaluinya.

4. katup-katup hidrolik dapat menggunakan lima dasamggerak yaitu;
dengan tenaga manusia, mekanik, elektrik, hidiadik pneumatik

5. Katup satu arah berfungsi sebagai pengatur anamnadairan hidrolik agar
dapat mengalir ke satu arah.

6. katup kontrol aliran satu arah, katup buangan c¢dq@atip fungsi “DAN”,
katup fungsi “ATAU”

7. Katup pengatur aliran adalah peralatan hidrolikgyderfungsi sebagai
pengatur dan pengendali volume fluida yang harusgale ke dalam
silinder-silinder hidrolik.

8. Hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan katungatur aliran:

a. Luas penampang lubang lintasan

b. Bentuk lubang lintasan

c. Panjang pembatas

d. Perbedaan tekanan yang melewati lubang saluran
e. Vikositas fluida

9. termasuk katup pengatur tekanan

a. Relief Valve digunakan untuk mengatur tekanan yang bekerja pad
sistem dan juga mencegah terjadinya beban lebih tateanan yang
melebihi kemampuan rangkaian hidrolik.

b. Sequence Valyderfungsi mengatur urutan kerja silinder hidrolik

c. Pressure reducing valyderfungsi untuk menurunkan tekanan fluida
yang mengalir pada saluran kerja karena penggesalg yakan
menerimanya didesain dengan tekanan yang lebitahend

10.Katup buka tutup adalah katup yang digunakan unmtiknbuka dan

menutup aliran fluida.
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Yogyakarta, Februari 2011

Gatot Supriyadi
NIM. 08503245066

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Pemesinan Guru Pembimbing

s . Surckman
NIP. \06 2045 98011009 NIP. 97063 20001 "2-c03
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Program Keahlian : Teknik Pemesinan
Mata Pelajaran : Menjelaskan Proses Dasar Kajuesin
Kompetensi : Pneumatik Hidrolik
Tingkat Semester /e
Pertemuan Ke 5
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kode Kompetensi : 014.DKK.4

A. Tujuan Intruksional:
1. Umum
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatiglididr
2. Khusus
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuansisiya diharapkan
dapat :
1. Menggambar diagram hidrolik.
2. Merakit sirkuit hidrolik.
B. Pokok Bahasan: Menggambar Diagram Hidrolik
C. Sub Pokok Bahasan:
» Jenis sistem hidrolik
» Simbol-simbol komponen hidrolik
» Sirkuit Hidrolik
D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik.
E. Metode Pembelajaran:
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri
2. Diskusi

3. Tanya Jawab

F. Kegiatan Pembelajaran:
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NO KOMPONEN PBM WAKTU
GURU SISWA (MENIT)
1. Membuka :
a. Salam pembuka # Ceramah * Memperhatikan | 1
b. Berdoa e Komunikasi |+ Menjawab 1
c. Mengisi lembar dengan siswa pertanyaan 3
presensi « Respon positive| 5
d. Menyampaikan TIU,
TIK dan target
materi yang harus 5
dicapai.
e. Motivasi
15
2. Penyampaian Materi :
* Memperhatikan | ¢ Siswa membaca| 40
siswa modul
* Menjawab » Siswa membuat
pertanyaan siswa ringkasan
40
3. Menutup :
a.Kesimpulan a. Ceramah a. Memperhatikan | 5
b.Evaluasi : b. Tanyajawab p. Menjawab
1) Soal . 20
2) Tugas Rumah lisan pertanyaan 5
c.Menyampaikan materi 3
selanjutnya
d.Berdoa >
35
Jumlah 90

G. Indikator Keberhasilan
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Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengagala pertemuan ini

adalah siswa mampu :

1. Menggambar diagram hidrolik.
2. Merakit sirkuit hidrolik.

. Evaluas

Soal

1.

ok~ 0D

Apakah perbedaan antara grafik simbol pompa hiddgngan
kompresor?

Jumlah kotak dalam simbol katup menunjukkan?

Gambarkan simbol sistem hidrolik untuk katup-kapepgatur aliran!
Metode penyusunan diagram hidrolik adalah?

Sebutkan nama-nama komponen dalam sirkuit dibamiajelaskan pula

cara kerja sirkuit tersebut!

Kunci Jawaban

1.

Pada grafik simbol pompa hidrolik segita diblok meahitam sedangkan
untuk peumatik tidak diblok

Jumlah kotak menunjukkan jumlah posisi

3. Simbol katup pengatur aliran sebagai berikut:

a. Dapat disetel, nonkompensasi (kontrol alirarapadsing-masing arah)
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b. Dapat disetel dengarypass

c. Dapat disetel dan tekanan yang terkompensasi ddaygeass

d. Dapat disetel, temperatur dan tekanan yangrtgpkosasi

4. Cara membuat diagram rangkaian biasanya dengan una¢ndita letak
komponen sebagai berikut:

a. Aktuator diletakkan pada gambar yang paling. atas

b. Unit pengatur diletakkan di bawahnya.

c. Unit tenaga diletakkan pada bagian paling bawah.

d. Setelah simbol-simbol komponen lengkap dalayn out (tata letak)
barulah digambar garis-garis penghubung sebagab@akonduktor
dengan garisgaris sesuai dengan macam konduktgrdignnakan.

5. Komponen yang digunakan:

a. Tangki.

b. Motor hidrolik.

c. Pompa hidrolik.

d. 2 buah manometer.

e. 2 buah katup relief tekanan.

f. Chek valve.

g. Katup dua araan/off(manual).

h. Aktuator linier kerja tunggal.

Cara kerja:

Motor dinyalakan akan mengerakkan pompa. Fluideoliddipompa dari

tangki hidrolik melewati pompa, pada saluran barkatdipasang sebuah

katup relief tekan dan manometer apabila tekanang yditujukkan

manometer melebihi tekanan yang diharapkan, matkg kekan membuka
dan fluida akan kembali ke tangki. Selanjutnyadduimelewati katup satu
arah, katup relief tekan yang dilengkapi manometer katup dua arah

(on/off) dipasang secara bersilangan. Manometer dan katigi tekan

berfungsi sebagai indikator tekanan aliran hidrollelanjutnya fluida

diteruskan ke aktuator linier maka akan menggemakieaang aktuator ke

atas dan batang aktuator turun setelah katup diredsivuka (secara
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atas dan batang aktuator turun setelah katup dua arah dibuka (secara
manual) sehingga fluida akan kembali ke tangki. Proses ini akan berulang-

ulang terus sesuai yang diinginkan.
Yogyakarta, Februari 2011

Gatot Supriyadi
NIM. 08503245066

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Pemesinan Guru Pembimbing
{
Drs . SucotMmon M. o8

NIP. 195304 1% (6301 (000 NIP. 1971 ©b(3 2000\ -3-067
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Mata Pelajaran : Pneumatik-Hidrolik

ANGKET MOTIVASI SISWA
TERHADAP PELAJARAN

Hari/tanggal

Petunjuk:

1.

Pada kuesioner ini terdapat 36 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan
dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai kamu pelajari, dan

Kelas/semester: X112

tentukan kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanimu.

Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu

jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberi tanda () dan
ikuti petunjuk-petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.

Terima kasih.

Keterangan Pilihan iawaban:
1 = sangat tidak setuju

2 =tidak setuju

3 =ragu-ragu

4 = setuju

5 = sangat setuju

Pertanyaan

Jawaban

2

3

4

]

wn

Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, saya percaya bahwa
pembelajaran ini mudah bagi saya.

Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang menarik bagi saya.
Materi pembelajaran ini lebih sulit dipahami daripada yang saya
harapkan.

Setelah membaca informasi pendahuluan, saya yakin bahwa saya
mengetahui apa yang harus saya pelajari dari pembelajaran ini.
Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran ini membuat saya
merasa puas terhadap hasil yang telah saya capai.

Jelas bagi saya bagaimana hubungan materi pembelajaran ini
dengan apa yang telah saya ketahui.

Banyak halaman-halaman yang mengandung amat banyak

informasi sehingga sukar bagi saya untuk mengambil ide-ide

138
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24.

25.

26.

penting dan mengingatnya.

Materi pembelajaran ini sangat menarik perhatian.

Terdapat cerita, gambar atau contoh yang menunjukkan kepada
saya bagaimana manfaat materi pembelajaran ini bagi beberapa

orang.

. Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil sangat penting bagi

saya.

. Kualitas tulisannya membuat saya sangat menarik.

. Pembelajaran ini sangat abstrak schingga sulit bagi saya untuk

tetap mempertahankan perhatian saya.

Selagi saya bekerja pada pembelajaran ini, saya percaya bahwa
saya dapat mempelajari isinya.

Saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga sayaingin

mengetahui lebih lanjut pokok bahasan ini.

. Halaman-halaman pembelajaran ini kering dan tidak menarik.

. Isi pembelajaran ini sesuai dengan minat saya.

Cara penyusunan informasi pada halaman-halaman membuat
saya tetap memperiahankannya.
Terdapat penjelasan dan contoh-contoh bagaimana manusia

mengguiiakan pengetahuan dalam pembelajaran ini.

. Tuaas-tugas latihan pada pembelajaran ini terialu sulit.

. Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang merangsang rasa ingin

tahu saya.

. Saya benar-benar senang mempelajari pembelajaran ini.

Jumiah pengulangan pada pembeiajaran ini kadang-kadang
membosankan saya. Isi dan gaya tulis pada pembelajaran ini
memberi kesan bahwa isinya bermanfaat untuk diketahui.

. Isi dan gaya tulis pada pembelajaran ini memberi kesan bahwa

isinya bermanfaat untuk diketahui.
Saya telah mempelajari sesuatu yang sangat menarik dan tak

terduga sebelumnya.

Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, saya
percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes.

Pembelajaran ini tidak relevan dengan kebutuhan saya sebab

sebagian besar isinya tidak saya ketahui.
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Lampiran 11: Lembar Angket Motivasi (lanjutan)

27.

28.

31

Kalimat umpan balik sctelah latihan, atau komentar komentar

lain pada pembelajaran ini, membuat saya merasa mendapat
penghargaan bagi upaya saya.

Keanekaragaman pada bacaan, tugas, ilustrasi dan lainlainnya
memukau perhatian saya pada pembelajaran ini.

Gaya tulisannya membosankan.

Saya dapat menghubungkan isi pembelajaran ini dengan halhal
yang telah sava lihat, saya lakukan, atau saya pikirkan di dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada setiap halaman terdapat banyak kata yang sang at
mengganggu.

Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan  berhasil
pembelajaran ini.

Isi pembelajaran ini akan bermanfaat bagi saya.

Sedikitpun saya tidak memahami materi pembelajaran ini.

Organis rang baik isi materi pembelajaran ini membuat saya

percaya diri bahwa saya akan dapat mempelajarinya.
Suatu hal yang sangat menyenangkan mempelajari pembelajaran
g g B S L D 1]

yang dirancang dengan baik.
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Lampiran 13:Daftar Responden Uji L

Itan)

DAFTAR RESPONDEN UJI LUAS
JURUSAN: PEMESINAN

KELAS:37 904
No. NAMA TANDA TANGAN
1. %”(Q‘\\aw Aptiano ]W/h
2 | Sereri Fodh Z- T 2 Tl
3. | EPTAN WICAKSOND .20 T
4. | ik CEPTLYAVTD =4 A
5. | sunensh sl
6. | Sukmono 6. M‘
7. | sylesiSNo 7. kY B
& S\)Y\O\Y‘éi L{ 8. /M
5. | Quindghy o. g £
10. | S w /’L\ "o
1. | Supriyad: ”/%%ﬁ\ pu ()
12. 1 Spryo MGrohO 12. A
3. [Tamianto O ’
4. | Tanera Avdiloha C 14 @M
15. | Teu\ Saxkpso 15, {W@,
16, MTegudr Ao Buoli 16. YW
7. | TR Mveptran T 1y =
18 | Tayowo 7 18W
19 |Vineentivg Wi T 0. fud |
20. | wenYy AR D 20. 7N/
2L WAy SETYAWAC 21.\ ;'(,“';7/
2. |wahyy Sou Kuwed / ) 22. ¢l -
23 | \w\dayonte e M
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Lampiran 13:Daftar Responden Uji Luas (lanjutan)

DAFTAR RESPONDEN UJI LUAS
JURUSAN: PEMESINAN

KELAS: 31 Py
No. NAMA TANDA TANGAN
24. | w1 dodo 24, j((ww&
5. | Yogn Arriyao RS
26. | Yudd Novidno 26. é!_/y]g:tj.
2. .Yg/g" UF Aripn - 2 /'\{
2. Nusue TRauu A 28, K
29. Y\:lWF Johan Serawan N /él)?'/
30. '\an Pease i 30-///'/4&&
31. ' 31.
32. 32. ]
33. 33.
34. 34,
35. 35.
36. 36.
37. 37.
38. 38.
39. 39.
40. 40.

Yogykarta, 12 Februari 2011
Mengetahui,
Guru Penagampu

NIP. [9F10b(3 20001 -3-00%
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Lampiran 14: Lembar Evaluasi Terb: Jtan) 4 14

1. Sebutkan yang termasuk unit tenaga dalam sistem hidrolik!
Jawab : Jors Midelik , CONTAN Rwida , Mot Elebhnic

2. Sebutkan karakteristik fluida hidrolik!
( Jawab  : MPUIM \Astawivig. .ﬂ,ﬂﬂﬂé}.ft’.v}@‘ey‘ﬂ\!‘;\."-.\. W Stodar

3. Sebutkan jenis-jenis cairan hidrolik! )
(K\LJawab - AN AN A A
4. Sebutkan sifat-sifat fluida hidrolik!

Jawab = TAUMAS , Aalan gangs. Sdsk wangkan boresi
> = bereih. car R0, NS WU

5. Sebut dan jelaskan motor dalam S|stem htdrolik'

Jawab

D)

6. Apakah fungsi dari pompa dalam sistem hidrolik?
DJawab : DNJRY . uenlckan. Sluida. pn Sisk hilk......

7. Sebutkan beberapa pompa hidrolik!
\Jawab ?MY‘W\M’\@
8. Apakah fungsi tangki hidrolik?

o Jawab RN WO MG

o2
/Sf Apakah fungsi akumulator dalam sistem hidrolik?
Jawab
/@éebutkan peralatan tambahan dalam sistem hidrolik!
Jawab

L2
Nama 2 Sungat]) | 9 Y

Togyl & 0320




Lampiran 15: Lembar Evaluasi Lu an) 145

N < Yiear b b Setpon
[les. 2704
No: 29

1. Apakah yang dimaksud dengan aktuator dalam sistem hidrolik? '
Jawab .. Py _untek vengabah fenga hdwll punyeh femgon Melonk.
/7

. .2. Sebutkan jenis aktuator dalam sistem hidrolik!
Jawab (IH@O%F[’U@FHDO{»UN%&\ TR
b dgoer feno gands .

3. Jelaskan prinsip kerja aktuator liner kerja tunggal!
Jawab - Covon mosdk bbb (upong  pemosdkan Gwvon prendorenq  pisgon
2 Ghogn botorg vk pog dan ol pugenbalhon psten fatung puston
, it ol Tedes Lidalom T Sdnder adanion }
4. Jelaskan prinsip kerja aktuator liner kerja gandal
Jawab C/Mu)‘ mm&;pp(@n[;o’l*(}umnétmasdkw\ _r_né[aluy ,!ULM] A\Lé’{a{—un pston %/%fdlmj
b peion don uk mndoapethen B0 - Coon dimestkan weblur [ofang h e pon
. Glgon Pctor  prandut
5. Sebutkanjenis aktuator rotasi dalam sistem hidrolik!

Jawab &Hdomvmm[;a‘m\a—‘f\ﬁ@ﬁ e

3 e M{:&(& ‘ o OD\Q&\': e
6. Jelaskan prinsip kerja motor roda gigi!
Jawab ;MO Todo gl herpaor Sthrg  Caron bergeral ik memgal
| beddan  S0en orq ey b (| lborg o)
[ Jelaékan prinsip kerja motor baling-baling!
Jawab - titer bolyg ~beling  berpabe Sehngga cavon borgeral menya cumta - sumb
Vo ey untek keloe
8. Sebutkan yang termasuk jenis motor piston!
Jawab Mﬁ*‘erﬂ%’\g‘m""’k’kge)ejgr N
Do Mtedor bsfon swmby comen.
9. Jelaskan prinsip kerja motor piston sumbu tak sejajarl!
Jawab : Buswea | PEfen | cumby Ak Seapr appbla ferfekdn kearoh gorq lunge

| dhon oungdabion subt pbk Somer

- 10. Sebutkan beberapa faktor yang berkenaan dengan pemilihar ukuran motor!

Jawab @owamé‘”&‘m‘\k’“
e Ty gtor .

RN e e



Lampiran 16: Daftar Ulangan Harian Si

Itan)

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA

Mata Pelajaran : Pneumatik HIDROLIK
Kode : 014.DKK 4
Ulangan ke :

No NAMA NILAI
1. | Ryan Apriano 6,5
2. | Sefti Fadhi Z 7,5
3. | Septian Wicaksono 7,5
4. | Sidik S 8,5
5. | Suhensa 8,5
6. | Sukmono 8,5
7. | Sukrisno 7,5
8. | Sunardi 8.5
9. | Sungatji 7.5
10.| Supra W 6,5
11.| Supriyadi 755
12.| Suryo Nugroho 7,5
13.| Tamiyanto )
14.| Taufig Abdillah C 8.5
15. | Teguh Santoso 75
16.| Teguh setyo Budi 6,5
17.| Tri Nurdiyanto 655
18.| Triyono 6,5
19.| Vicentius Rio T 5,5
20.| Wahyu Ari Purnomo 6,5
21.| Wahyu Setiyawan 6,5
22.| Wahyu Suci riyadi 7,5
23.| Widayanto 7.5
24.| Widodo {5
25.| Yoga Apriyanto 7.5
26.| Yudi Novianto 6,5
27.] Yusuf Arifin 7,0
28.| Yusuf Bayu Aji 5,9
29.| Yusuf Johan Setiawan 7,0
30.| Zuni Prasetyo 755

T . %7

NIP.

9

Bio12 20001 - 3-3-063
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Lampiran 16: Daftar Ulangan Harian Siswa (lanjutan)

No NAMA NILAI

1. | Ryan Apriano 7

2. | Seffi Fadhi Z 7

3. | Septian Wicaksono 7

4. | Sidik S 7

5. | Suhensa U

6. | Sukmono 7

7. | Sukrisno 7,5

8. | Sunardi 8

9. | Sungatji 7,5

10.| Supra W 7,5

11.| Supriyadi 7

12.] Suryo Nugroho 8,5

13.| Tamiyanto 7

14.| Taufig Abdillah C 9

15.| Teguh Santoso 9

16. | Teguh setyo Budi 85

17.1 Tri Nurdiyanto 7

18.| Triyono s

19.| VicentiusRio T 9

20.| Wahyu Ari Purnomo 9,5 |
21.| Wahyu Setivawan 10 |
22.| Wahyu Suci riyadi 8.5 |
23. | Widayanto 9

24| Widodo e

25.| Yoga Apriyanto 85

26.| Yudi Novianto 7.5

27.| Yusuf Arifin 7

28.| Yusuf Bayu Aji 7,5 |
29.| Yusuf Johan Setiawan 8 ‘¢
30. | Zuni Prasetyo 8 }
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Lampiran 17: Lembar Bimbingz

an)

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI YOKYAKARTA FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus Karang Malang, Yogyakarta

Telp. 586168 psw 281; Telp langsung: 520327 ; Fax : 520327

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
No Mahasiswa
Dosen Pembimbing

Kartu Bimbingan Skripsi

: Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik

di SMK N 3 Yogyakarta
. Gatot Supriyadi
: 08503252014
. Fredy Surahmanto. M.Eng.

Bimb, Hari/Tanggal Materi Bimbi Catatan Dosen Tan(;)aoTangan
Ke Bimbingan atert Bimbingan Pembimbing P e
embimbing
i T AT A7o0uL. Leviy
B 2L MW 20/0
— 874 7
7 |7 %
L a0 %c«; AREVASY
T A7
pe A Levay
TE O Iz, ,@ﬂfs%<
a &l i 2 Eray
= Pfesrvwn | pasy
v FELgy A ¥ s
Y M S &gze g .
RV = e
— 0P ag BB L 4V
Keterangan:

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali, kartu ini boleh dicopy

=)

Kartu ini wajib dilampirkan dalam laporan proyek akhir.

Mengetahui.

Koordinator Tugas Akhir

Drs. Riswan Dwi Jatmiko. M.Pd.

NIP. 19640302 19801 1 0G1



Lampiran 17: Lembar Bimbingan (lanjutan) 149

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOKYAKARTA FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus Karang Malang, Yogyakarta
Telp. 586168 psw 281; Telp langsung: 520327 ; Fax : 520327

Kartu Bimbingan Skripsi

: Pengembangan Modul Mata Diklat Hidrolik
di SMK N 3 Yogyakarta

: Gatot Supriyadi

1 08503252014

: Fredy Surahmanto. M.Eng..

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
No Mahasiswa
Dosen Pembimbing

Bimb. Hari/Tanggal e Tl Catatan Dosen Asnda aupin
g Materi Bimbingan A Dosen
Ke Bimbingan Pembimbing —
Pembimbing
Koy - - ,
/ / Lot T~ 27
\; Ny {,i,\(,;,:;)(:://v, -
SEAN S
2 , i 5 —F7
- Sy ey 20y D ELL T
. Ry ~
e A, D ; -
. L Ypres 2pp /Bal -2
4/ ) Arzr7 P -
A 7 —
; /74/4;{{4; 47(;/ s 4—{ g s
— f/ 74
= 7y /o 7y
A lgets 2y Aol
Keterangan:

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila Jebih dari 6 kali, kartu ini boleh dicopy
2. Kartu ini wajib dilampirkan dalam laporan proyek akhir.

Mengetahui,

Koordinator Tugas Akhir

Drs. Riswan Dwi Jatmiko, M.Pd.
NIP. 19640302 19801 1 001




JADWAL MATRIK PENELITIAN
PENGEMBANGAN MODUL MATA DIKLAT HIDROLIK DI SMK N 3YOGYAKARTA

Tanggal dan Bulan Pelaksanaan

No JenisKegiatan _ _
September | Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret

Penyusunan
proposal

2 | Penyusunan modul

4 | Perijinan

Pelaksanaan
penelitian

6 | Penyusunan Iaporain
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